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نيحرلا يوحرلا الله نسب 
 ِِّلِ َدَْوحْلا َّىِإ، ٌَُُْيِعَْتسًََّ ٍُُدَوْحًَ
 ٍُُرِفْغَْتسًََّ، بٌَِسُف ًَْأ ِرُُّْرش ْيِه ِلِبِب ُذُْعًََّ 
بٌَِلبَوْع
َ
أ ِتبَِئَّيس ْيِهَّ،  َِْي ْيَه َلاَف ُّلِا ٍِِد
 ََُل َّلِضُه،  َهَّ ََُل َٕ ِدبَُ َلاَف ْلِلْضُي ْي،  ُدَِْش
َ
أَّ
ا َّلاِإ َلِإ َلا ْى
َ
أ ََُل َكْيَِرَشلا ٍَُدْحَّ ُّلِ ،





 Assalamu’alaikum Wr, Wb.  
Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan pada Allah swt., atas rahmat 
dan hidayah-Nya serta keberkatan-Nya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan 
dengan baik, karena tanpa izin-Nya penulis tidak akan mungkin bisa mengerjakan 
walaupun sepintas terlihat mudah, itulah kuasa Allah swt., yang ketika Dia 
menghendaki sesuatu untuk terjadi maka akan terjadi, sebaliknya ketika Dia tidak 
menghendaki maka tidak ada yang sanggup melaksanakannya.   
Salam serta s}alawat disampaikan pada Rasul Allah swt., Nabi akhir zaman, 
panutan manusia di atas jagat, Muhammad saw., utusan yang membawa risalah 
ketuhanan berupa pedoman hidup dunia menuju akhirat, sebuah kehidupan yang 
abadi penuh amalan. Manusia yang telah berhasil merubah rupa zaman yang biadab 
dan jahiliyah menjadi zaman yang penuh dengan keadaan dan nilai-nilai moral yang 
sempurna dengan landasan-landasan agama Islam yang rahmatanlil a’lamin. 
Skripsi ini menguraikan tentang ‚Nilai-Nilai Qur’ani dalam Tradisi 
Makkuliwa pada Masyarakat Nelayan di Desa Pambusuang Kecamatan Balanipa 
Kabupaten Polewali Mandar‛, yang ditulis sebagai syarat mutlak dalam 
 v 
 
penyelesaian studi pada tingkat strata satu (S1) di jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir 
Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar. 
Skripsi ini saya persembahkan untuk orang tua tercinta yang tiada henti 
melantunkan doa di setiap sujudnya, serta dukungan dan motivasi yang tidak 
bosannya diberikan kepada penulis, Ayahanda tercinta Tajuddin dan Ibunda tercinta 
Hj. Nadira terima kasih atas segalanya.  Persembahan skripsi ini tiada setitik pun 
sepadan dengan perjuangan yang tiada pernah mengeluh membesarkan penulis, 
mereka merupakan malaikat serta surga bagi penulis, mereka yang mengajarkan 
tentang kesederhanaan, kesabaran, keikhlasan, pandai bersyukur, menghargai orang 
lain, semoga amalmu dilimpahkan sejuta kali lipat oleh Allah swt. 
Penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan dan bimbingan secara 
intensif dari para pembimbing penulis yakni Dr. Muhsin Mahfudz, M. Th. I selaku 
pembimbing I dan Dra. Marhany Malik., M. Hum Selaku pembimbing II, sehingga 
skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik.  Oleh karena itu, sebagai tanda syukur 
dan penghormatan kepada beliau, penulis haturkan ucapan terima kasih yang 
sebesar-besarnya semoga Allah swt., memberikan perlindungan, kesehatan dan 
pahala berlipat ganda atas segala kebaikan yang telah dicurahkan kepada penulis 
selama ini. 
Penulis juga patut menyampaikan ucapan terima kasih banyak dan 
penghormatan besar kepada mereka yang membantu penulis baik moril, materil, 
serta spirit, khususnya kepada yang mulia dan terhormat: 
Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M. Si., selaku Rektor Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar, beserta jajarannya sebagai penentu kebijakan di 
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Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, sebagai tempat penulis 
menempu studi program strata satu.  
Prof. Dr. H. Muh. Natsir, MA., selaku Dekan Fakultas Ushuluddin, Filsafat 
dan Politik, dan Dr. Tasmin, M. Ag., selaku Wakil Dekan I, Dr. H. Mahmuddin, 
S.Ag, M.Ag. selaku Wakil Dekan  II, Dr. Abdullah, S.Ag, M.Ag., selaku Wakil 
Dekan III, serta civitas akademik yang telah memberikan petunjuk serta pelayanan 
selama penulis menuntut ilmu di Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik. 
Ucapan terima kasih juga sepatutnya penulis sampaikan kepada  Dr. H. Muh. 
Sadik Shabry, M. Ag. dan Dr. H. Aan Parhani, Lc. M. Ag, selaku Ketua Prodi Ilmu 
al-Qur’an dan Tafsir serta Sekretaris Prodi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir atas segala 
ilmu, petunjuk, serta arahannya selama menempuh perkuliahan di UIN Alauddin 
Makassar. 
 Segenap Dosen dan Asisten Dosen tanpa terkecuali yang telah mentransfer 
ilmunya dengan ikhlas, selama penulis menjalani proses perkuliahan. 
Kepala Perpustakaan Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik serta kepala 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar dan stafnya yang telah menyediakan literatur 
yang peneliti gunakan dalam penulisan skripsi ini. Mereka juga telah memberikan 
fasilitas dan tempat bagi penulis untuk mengerjakan skripsi ini dalam perpustakaan. 
Selanjutnya, penulis menyampaikan terima kasih kepada Dr. H. Arifuddin 
Ismail atas segala arahan dan sumbangsinya berupa referensi yang begitu menunjang 
dalam penulisan skripsi ini.  
Pemerintah Provinsi Sulawesi Barat, Pemerintah Kabupaten Polewali 
Mandar, Pemerintah Kecamatan Balanipa dan aparat Pemerintah Desa Pambusuang 
 vii 
 
yang telah berkenan menerima penulis untuk melakukan penelitian dan mengambil 
data terkait dalam penyusunan skripsi ini. 
Saudara-saudara penulis, Kakanda tercinta Shara Atika, S. Kep, Musliha, 
M.pd, dan Nurlaela, S.STP, M.ec.de, yang telah memberikan bantuan moril dan 
materi serta arahan kepada penulis dalam menempuh pendidikan sampai sekarang ini 
merekalah sandaranku, penuntunku dan penyemangat hidupku dalam menggapai 
cita-citaku. 
Teman-teman se-jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir Program Reguler 
angkatan 2013 yang tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu, terima kasih telah 
memberikan semangat dan doa serta nasihat-nasihat dan masukan yang kalian 
berikan dikala penulis dalam menyusun skripsi ini. Semoga hubungan Silatuhrahhim 
yang telah terbangun selama ini bisa terjaga selamanya.   
Dan ucapan terima kasih kepada segenap teman-teman dan sahabat 







                                                                    Samata, Senin 02 Oktober 2017 M. 
                                                                                       12 Muharram 1439 H. 
 













HALAMAN JUDUL ........................................................................................        i 
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ....................................       ii  
KATA PENGANTAR .....................................................................................       iii 
DAFTAR ISI  ...................................................................................................       vii 
TRANSLITERASI DAN SINGKATAN ........................................................       x 
ABSTRAK .......................................................................................................       xiv 
BAB  I   PENDAHULUAN .............................................................................      1-13 
A. Latar Belakang ............................................................................      1 
B. Rumusan Masalah .......................................................................      6 
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian ................      7 
D. Kajian Pustaka ............................................................................      9  
E. Tujuan dan Kegunaan  ................................................................     12 
BAB II  TINJAUN TEORITIS ........................................................................   14-43 
A. Gambaran Umum Tradisi Makkuliwa ........................................     14 
1. Pengertian Makkuliwa ..........................................................     14 
2. Sejarah Tradisi Makkuliwa ..................................................     14 
3. Prosesi Tradisi Makkuliwa ...................................................     18 
4. Makna Simbolik di Balik ‚Sesaji‛  ......................................     25 
5. Ussul  ....................................................................................     30 
B. Al-Qur’an sebagai Sumber Nilai ................................................     31 
C. Ruang Tradisi dalam Nilai Al-Qur’an ........................................     33 
D. Relasi Al-Qur’an dengan Tradisi ................................................     38 
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN .......................................................   44-52 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian ........................................................     44 
 ix 
 
B. Metode Pendekatan ....................................................................     45 
C. Metode Pengumpulan Data ........................................................     46 
D. Jenis Data ....................................................................................     48 
E. Instrument Penelitian .................................................................     49 
F. Metode Pengolahan dan Analisis Data ......................................     50 
BAB IV HASIL PENELITIAN .......................................................................   53-92 
A.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian ............................................     53 
B.  Nilai-Nilai Qur’ani dalam Tradisi Makuliwa ..............................     62 
1. Pirau Tulung dzi Puangalla Ta’ala .......................................      65 
2. Mappaccingi Ate (Penyucian Jiwa) ......................................      71 
3. Masagena ( Qana’ah) ............................................................      79 
4. Mappasitottong Atuoangang dzi Sani anna dzi Pottana .....      85 
BAB  V PENUTUP .........................................................................................    96-97 
A. Kesimpulan  ................................................................................      96 
B. Implikasi......................................................................................      97 














TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 



































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal 
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
























































































 هْيَسُحَْلا : al-Husain 
َةيِمَْيت    :Taimiyah 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 






ْْيَكَز   : zaka> 
 بْيِرَغ   : gari>b 
بسَاَىت   : tana>sub 
ْرْيِسَْفتميظعلاْنأُرقَْلا   :Tafsi>r al-Qur’an al-‘Az}i>m 
4. Ta>’ marbu>t}ah 









fath}ah dan ya>’ 
 
ai a dan i  َْٔـ 
 fath}ah danwau 
 



























a dan garis di atas 
 kasrah danya>’ 
 
i> i dan garis di atas 






atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ةغللاْسياقم :Maqa>yis al-Lugah 
ْ ةَمَّكَحُمَُْةدَاعَْلا : al-‘A>dah al-Muhakkamah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ْ ةَمَّكَحُم : Muhakkamah 
َْا ْقَحْل  : al-h}aqq 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (ّْيِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 ْيِلَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
6. Kata Sandang 
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufلا(alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
ِيواَكْوَشَْلا : al-Syauka>ni> (bukan asy-Syauka>ni> 
ُْداََسفَْلا : al-fasa>d 
َْرَوُسَْلا       : al-suwar 
رَُردَْلا        : al-durar 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
َْنْوُرُْمَأت : ta’muru>na 
ةفرعملاْراد : Da>r al-Ma‘rifah 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
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yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
ِْللُاىْيِد di>nulla>h  ِْللِاب billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
ِْاللهِْةَمْحَرِْْيفْْمُهhum fi> rah}matilla>h 
10. HurufKapital 
Walauْsystemْtulisan Arab tidakْmengenalْhurufْkapital (All Caps), dalamْ
transliterasinyaْhuruf-hurufْtersebutْdikenaiْketentuanْtentangْpenggunaanْhurufْ
capitalْberdasarkanْpedomanْejaanْBahasa Indonesia yang berlaku (EYD).ْHurufْ
kapital, misalnya, digunakanْ untukْ menuliskanْ hurufْ awalْ namaْ diri (orang, 
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tempat, bulan) danْ hurufْ pertamaْ padaْ permulaanْ kalimat. Bilaْ namaْ diriْ
didahuluiْoleh kata sandang (al-), maka yang ditulisْdenganْhurufْcapitalْ tetapْ
hurufْawalْnamaْdiriْ tersebut, bukanْhurufْawal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
ًروباسيىلاًْريشقلاْهيسحلا : Al-Hajja>j al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri> 
ميظعلاْنارقلاْريسفت               : Tafsi>r al-Qur’an al-‘Adz}i>m 
Jikaْ namaْ resmiْ seseorangْ menggunakan kata ibn (anakْ dari) dan Abu> 





B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nah wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alai >hi wa sallam 
a.s. = ‘alai >hi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu >Zai>d, ditulismenjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
M = Masehi 
H = Hijriah  
SM = Sebelum Masehi 
QS …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 
 
C. Transliterasi Bahasa Mandar 
Ejaan bahasa Mandar yang dipakai dalam penelitian ini mengikuti Ejaan 
Bahasa Mandar hasil Loka Karya Pembakuan Ejaan Latin Bahasa-bahasa Daerah di 
Sulawesi Selatan yang berlangsung dari tanggal 25 sampai 27 Agustus 1975 di 
Ujung Pandang. 
Huruf-huruf yang digunakan, nama-nama dan nilai bunyi bahasa Daerah 
Mandar adalah sebagai berikut: 
Huruf    Nama    Bunyi 
 Aa    a    /_a_/ 
Bb    b    /_b,v)_/ 
Cc    c    /_c_/ 
Dd    d    /_d.d_/ 
 xviii 
 
Ee    e    /_e,e?_/ 
Gg    ge    /_g,g?_/ 
Hh    ha    /_h_/ 
Ii    I    /_I_/ 
Jj     Je    /_ j,j?_/ 
Kk    ka    /_ k _/ 
Ll    el    /_ l _/ 
Mm    em    /_m _/ 
Nn    en    /_ n _ / 
NG ng    nga    /_ n?  _ / 
NY ny    nya    /_ n? _ / 
Oo    o    /_ o _/ 
Pp    pe    /_ p _/ 
Qq    ki    /_ ? _/ 
Rr    er    /_ r _/ 
Ss    es    /_ s _/ 
Tt    te    /_ t _/ 
Uu    u    /_ u _/ 
Ww    we    /_ w _/ 
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Yy    ye    /_ y _/ 
Dengan catatan sebagai berikut. 
Bunyi hamzah (glottal stop) dilambangkan dengan huruf q. 
Tidak ada bunyi e pepet dalam bahasa Mandar, semuanya e penuh seperti 
bunyi e pada kata nenek, ember dalam bahasa Indonesia. 
Konsonan /b, d, g, j/ bila diapit vocal bunyinya menjadi /_ v, d?, g?, y _/ 
Ketentuan 
Mengenai bentuk aq sebagai kata ganti persona, maka berlaku ketentuan 
sebagai berikut: 
Apabila bunyi akhir kata dasar adalah vocal / a /, bunyi –aq hilang dan dalam 
penulisan diganti apostroof. 
Contoh: 
beta + aq  -  beta’q 
moka  +  aq   -  moka’q 
apabila bunyi akhir kata dasar adalah glottal stop maka bunyi ini hilan dan 
penulisannya dirangkaikan. 
Contoh: 
sugiq   +  aq   -  sugiaq 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk : 1) mengetahui pemahaman masyarakat 
nelayan di Desa Pambusuang Kec. Balanipa Kab. Polewali Mandar tentang nilai-
nilai yang terdapat dalam tradisi makkuliwa. 2) mengetahui bentuk nilai-nilai 
Qur’ani yang terdapat dalam tradisi makkuliwa pada masyarakat nelayan di Desa 
Pambusuang Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar. 
Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan dua 
pendekatan, yaitu pendekatan tafsir dan sosiologi. Penelitian ini tergolong dalam 
penelitian lapangan yang bersifat kualitatif, peneliti turun langsung ke lapangan dan 
mengumpulkan data, data dikumpulkan dengan menggunakan wawancara, observasi, 
dan penelusuran referensi/studi pustaka. Kemudian teknik pengolahan dan analisis 
data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan/verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pemahaman masyarakat 
Pambusuang mengenai nilai-nilai yang terdapat dalam tradisi makkuliwa berupa 
kepercayaan yang dipengaruhi oleh aturan sosial atau adat yang bernuansa sufistik 
yang diwariskan secara turun-temurun dan pemaknaannya bisa beragam antara 
nelayan yang satu dengan yang lainnya.  2) Bentuk nilai-nilai Qur’ani yang terdapat 
dalam tradisi makkuliwa pada masyarakat nelayan Pambusuang yaitu: Pertama, 
nelayan menjadikan Allah swt. sebagai pelindung dari bahaya sebagaimana anjuran 
dalam QS. Al-Muzammil/73:9. Hal ini dibuktikan dari penggunaan mantra-mantra 
dan doa yang diarahkan pada teologi dengan puncak spiritual kepada Allah swt. 
Kedua, Menjaga kesucian jiwa dengan cara menghindarkan diri dari perbuatan yang 
tercela dan tidak mengambil hak-hak orang lain sebagaimana anjuran dalam QS. Al-
Nu>r/24:21. Ketiga, nelayan merasa cukup dengan rezeki yang telah didapatkan. 
Sikap seperti ini merupakan anjuran dalam QS. Al-Hajj/22: 36. Keempat, berusaha 
menjaga ekosistem yang ada di laut dari kerusakan sebagaimana peringatan dalam 









A. Latar Belakang  
Semua umat Islam meyakini bahwa al-Qur’an sebagai sumber asasi ajaran 
Islam, syari’at terakhir yang bertugas memberi arah petunjuk perjalanan hidup 
manusia dari dunia hingga akhirat. Dalam rangka mendapatkan petunjuknya, umat 
Islam berlomba-lomba hendak menjalankan ajaran Islam ke dalam hidup perilaku 
mereka di dunia.
1
Namun, al-Qur’an tidak hanya menjadi petunjuk bagi umat Islam 
melainkan menjadi petunjuk yang universal dan sepanjang waktu. Diantara fungsi   
al-Qur’an adalah sebagai petunjuk (huda>) yang mengajarkan manusia banyak hal dari 
persoalan keyakinan, akhlak, etika, moral dan prinsip-prinsip ibadah.
2
Untuk 
mendapatkan petunjuk al-Qur’an ummat Islam membaca dan memahami isinya serta 
mengamalkannya. Pembacaan al-Qur’an menghasilkan pemahaman beragam 
menurut kemampuan masing-masing, dan pemahaman tersebut melahirkan perilaku 
yang beragam pula sebagai tafsir al-Qur’an dalam praksis kehidupan, baik pada 
dataran teologis, filosofis, psikologis, maupun kultural.
3
Bagi umat Islam juga, al-
Qur’an merupakan kitab suci yang menjadi manha>j al-haya>t. Mereka diperintahkan 
untuk membaca dan mengamalkan agar memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.
4
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Pengamalan nilai al-Qur’an dalam kehidupan banyak kita jumpai baik dalam 
lingkungan keluarga, dunia pendidikan dan kebudayaan tertentu dalam masyarakat. 
Sebab, kehadiran al-Qur’an dalam tatanan kehidupan masyarakat bukanlah hal yang 
asing dan baru. Sebab, al-Qur’an tidak turun hampa budaya. Nilai-nilai dalam al-
Qur’an tidak hanya bersifat global melainkan bersifat spesifik sampai menyentuh 
pada hal yang bersifat lokalistik. 
Al-Qur’an mengandung makna yang banyak dan sempurna, ia mengatur 
semua sistem kehidupan manusia di dunia, memberikan sistem yang tegas dan detail, 
memberikan solusi terhadap persoalan yang dihadapi dalam upaya meningkatkan 
gaya hidup yang lebih berkualitas dan bermakna. Firman Allah swt. dalam QS. al-
Nahl/16: 89 dikatakan sebagai berikut: 
  ًىدُهَو ٍءْيَش ِّلُكِل ًانَايِْبت َبَاتِكْلا َكْيَلَع َانْل ََّزنَو َنيِمِلْسُمْلِل ىَرُْشبَو ًةَمْحَرَو  
Terjemahnya: 
Dan kami turunkan kitab (al-Qur’an) kepadamu untuk menjelaskan segala 




 Dari penggalan  ِّلُكِل ًانيْبِت  ٍءْيَش  menggambarkan bahwa al-Qur’an 
memperhatikan semua aspek kehidupan manusia dengan memberikan petunjuk atau 
hidayah secara langsung, melalui sunnah Rasul yang pada dasarnya merupakan 
penjelasan terhadap al-Qur’an, atau melalui isyarat al-Qur’an dan sunnah yang digali 
dengan metode istinbat guna mendapatkan ketetapan hukum.
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Namun demikian, keyakinan terhadap tujuan diturunkannya al-Qur’an saja 
tidaklah cukup. Al-Qur’an tidaklah proaktif memberi petunjuk layaknya manusia. 
Manusialah yang sejatinya yang bertanggung jawab membuat al-Qur’an aktif 
berbicara, sehingga ia berfungsi sebagaimana layaknya petunjuk. 
Penerapan nilai-nilai al-Qur’an dalam sebuah kebudayaan banyak kita jumpai 
di tengah realitas kehidupan masyarakat khususnya di daerah Polewali Mandar 
seperti, mabbaca-baca (syukuran), maulid Nabi saw, isra’ mi’raj, mappatamma’ 
korang (khataman al-Qur’an), kasidah, juga pada ritual daur hidup seperti akeka 
(aqiqah atau kelahiran), masunnaq (sunatan), likkaq (pernikahan) dan takziah 
(kematian), dan pembacaan Barzanji yang dilakukan di hampir semua even upacara 
(ritual), yaitu akeka, massunnaq, likkaq, makkuliwa, dan pada saat penyambutan 
bulan-bulan tertentu seperti bulan Rabi’ul Awal, Rajab, Muharram (termasuk 10 
Muharram), dan Sya’ban (terutama Nishfu Sya’ban) adalah beberapa bentuk 
kebudayaan yang masih terjaga kelestariannya hingga saat ini. 
Dalam kaitannya dengan fenomena budaya yang tercipta ditengah 
masyarakat Mandar khususnya dikalangan masyarakat pesisir melakukan ritual 
setiap akan melakukan pekerjaan adalah hal yang tidak terpisahkan. Dalam hal ini, 
tradisi makkuliwa kehadiran al-Qur’an bukan lagi hal yang lumrah khususnya pada 
masyarakat nelayan Pambusuang, kehadiran al-Qur’an ditengah tradisi atau ritual 
sudah sangat melekat sejak masuknya Islam di Pambusuang XVII abad silam
7
. 
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Secara khusus, kebudayaan Mandar merupakan bentuk komunitas nelayan 
yang memiliki pandangan serta praktik-praktik ritual khas terkait perkerjaan 
melaut.
8
Praktik-praktik ritual seperti ini kemudian muncul anggapan bahwa laut 
bagi nelayan tidak hanya menyimpan rezeki yang melimpah, tetapi juga bahaya yang 
bisa mengacam keselamatan. Laut bagi mereka dipercaya memiliki kekuatan gaib 
yang bisa memberikan efek ganda kepada nelayan, rezeki yang melimpah di satu sisi, 
dan bahaya di sisi lain.
9
 
Menurut Mudjahidin Thahir dalam sebuah pengantar buku ‚Agama Nelayan‛ 
mengemukakan bahwa pengalaman-pengalaman yang dihadapi nelayan seperti inilah 
yang menghadirkan perenungan psikologis, theologis, dan ideologis bagi mereka 
bahwa alam termasuk alam laut tidaklah bercorak naturalistik tetapi juga 
spiritualistik. Laut sebagai tata ruang, ada penguasa dan penjaganya. Jika bercorak 
naturalistik semata, maka nasib buruk yang dialami nelayan seperti perahu atau 
kapal tenggelam karena badai menerjang, akan bisa dijawab dengan menggunakan 
piranti teknologis yakni berganti perahu atau kapal yang lebih besar. Jika persoalan 
sedikit ikan tangkapan, maka bisa dijawab dengan menambah pengetahuan rasional 
dan peralatan tangkapan yang lebih memungkinkan. Tetapi bagi nelayan umumnya, 
termasuk nelayan Pambusuang Mandar, melihat bahwa ilmu dan teknologi belum 
bisa menjawab semuanya. Masalahnya, orientasi kerja bagi nelayan Pambusuang 
Mandar memiliki tujuan yang lebih tinggi yaitu memperoleh rezeki yang barokah. 
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Berdasar atas orientasi nilai kerja seperti inilah nelayan Pambusuang Mandar 
menunjukan coraknya yang khas.
10
 
Tradisi makkuliwa bukan sekedar praktek ritual dan bentuk kepercayaan 
belaka tapi lebih dari itu yakni bagaimana masyarakat nelayan Pambusuang 
mengambil dan memahami nilai-nilai dari unsur ritual tradisi makkuliwa yang 
kemudian terimplementasi dalam kehidupan mereka sehari-hari. Ritual yang 
dilakukan masyarakat nelayan Pambusuang bukanlah rasionalisasi, melainkan 
bentuk kepasrahan dan ketertundukan. Pembentukan karakter dan jiwa yang 
berserah inilah yang dapat membentuk struktur kepribadian masyarakat nelayan 
Pambusuang dalam menjalankan kehidupan. 
Corak Islam dalam tradisi ritual nelayan Pambusuang bersifat sufistik, Nalar 
sufisme dalam praktek ritual keislaman nelayan Mandar dapat ditemukan dalam 3 
(tiga) konsep: Pertama, penyerahan diri terhadap Puanggalla Ta’ala (Allah swt), 
berangkat dari pemahaman para nelayan tentang laut dan kehadiran Tuhan sebagai 
penguasa serta segala yang terkait dengan-Nya merupakan titik awal dari 
pendekatan batiniyah-sufiyah nelayan. Eksistensi Tuhan dengan segala kekuasaan, 
rahman dan rahim-Nya menjadikan Tuhan di mata nelayan sebagai sosok yang harus 
dijadikan tempat bersandar. Kedua, pembersihan diri, konsep ini dimaksudkan 
sebagai penolakan terhadap hal-hal yang bisa merusak hati dan mentalitas yang 
kemudian berimplikasi buruk terhadap kehidupan. Ketiga, maqbarakkaq (berberkah), 
konsep ini merupakan basis filosofis dari konsep pembersihan diri. Masyarakat 
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nelayan lebih memilih harta yang maqbarakkaq daripada harta yang melimpah11yang 
memberikan implikasi kebahagiaan bagi pemiliknya. 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih 
jauh mengenai nilai-nilai Qur’ani dalam tradisi makkuliwa yang sudah diterapkan 
sejak masuknya Islam sampai sekarang, apa yang mendasari tradisi tersebut masih 
tetap eksis sampai sekarang, apakah masyarakat tersebut tetap berlandaskan pada 
ajaran agama Islam dalam menerapkannya atau hanya sekedar menerapkan tradisi 
tersebut karena untuk meneruskan ajaran leluhur masyarakat Mandar yang sudah 
diberikan secara turun temurun dan bagaimana menilai tradisi tersebut dari sudut 
pandang al-Qur’an yang bertujuan untuk mempelajari nilai-nilai ajaran al-Qur’an 
yang terkonstruksi dalam pelaksanaan ritual masyarakat nelayan Pambusuang. 
Ritual yang menjadi ajang peneguhan keyakinan atas kemahakuasaan Allah di muka 
bumi yang kemudian terpancar dalam semangat kerja (motivasi), keberanian 
(kepercayaan diri), kejujuran, serta pembentukan mental ke arah yang lebih baik. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah di atas, maka pokok masalah 
dalam penelitian ini dapat diredaksionalkan dalam bentuk pertanyaan, yaitu 
bagaimana nilai-nilai dalam tradisi makkuliwa yang ada di Desa Pambusuang 
Kecamatan Balanipa kabupaten Polewali Mandar ketika dikaitkan dengan              
al-Qur’an? masalah yang diteliti kemudian dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pemahaman masyarakat nelayan di Desa Pambusuang tentang 
nilai-nilai dalam tradisi makkuliwa  
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2. Bagaimana bentuk nilai-nilai Qur’ani dalam tradisi makkuliwa pada 
masyarakat nelayan di Desa Pambusuang? 
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi Operasional 
Biasanya terdapat kesalahpahaman yang timbul akibat dari pembacaan 
terhadap teks. Pertama, kesalahpahaman akibat penggunaan istilah dalam suatu 
tulisan secara umum. Kedua, kesalahpahaman akibat perbedaan pemahaman antara 
pembaca dan penulis. Oleh karena itu, penting dilakukan upaya minimalisasi atau 
bahkan menghilangkan kesalahpahaman itu dengan memberikan pemaknaan dan 
batasan ruang lingkup istilah-istilah pokok yang termuat dalam judul penelitian ini, 
seperti: nilai-nilaiQur’ani, tradisi, makkuliwa. 
Nilai dalam kaitannya dengan budaya adalah konsep abstrak mengenai 
masalah dasar yang sangat penting dan bernilai dalam kehidupan manusia; 
sedangkan dalam kaitannya dengan keagaaman nilai adalah konsep mengenai 
penghargaan  tinggi yang diberikan oleh warga masyrakat pada beberapa masalah 
pokok dalam kehidupan keagamaan yang bersifat suci sehingga menjadikan 
pedoman bagi tingkah laku keagamaan warga masyarakat yang bersangkutan.
12
 
Nilai Qur’ani adalah nilai universal yang bersumber pada al-Qur’an sebagai 
sumber tertinggi ajaran agama Islam disamping al-Sunnah sebagai sumber  kedua 
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Tradisi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki dua arti; pertama, 
yakni adat kebiasaan turun-temurun (dari nenek moyang) yang masih dijalankan 
dalam masyarakat. Kedua, tradisi adalah penilaian atau anggapan bahwa cara-cara 
yang telah ada merupakan yang paling baik dan benar.
14
 
Kuliwa adalah kata dalam Bahasa Mandar yang berarti ‚seimbang‛ dan 
makkuliwa berarti ‚menyeimbangkan. Dalam kaitannya dengan ritual nelayan, 
makkuliwa adalah do’a keselamatan. Doa ini dimaksudkan agar tatanan kehidupan, 
baik di darat maupun di laut senantiasa berada dalam kesimbangan, tidak saling 
menganggu dan merusak, sehingga bisa hidup tenang.
15
 
Masyarakat nelayan adalah sekumpulan orang atau individu yang hidup 
bersama-sama pada suatu tempat yang mempunyai aturan-aturan atau ikatan-ikatan 
tertentu.
16
 Masyarakat sebagai kelompok manusia yang telah hidup dan bekerjasama 
cukup lama sehingga mereka dapat mengatur dan menganggap diri mereka sebagai 
suatu kesatuan sosial dengan batas yang dirumuskan secara jelas. 
Selanjutnya pengertian masyarakat nelayan menurut Hutasaut, yakni: 
‚sekelompok orang atau individu atau golongan tertentu dalam masyarakat yang 
bermata pencaharian pokok dalam penangkapan ikan.‛ Uraian di atas masyarakat 
nelayan adalah sekelompok orang atau individu tertentu dari suatu masyarakat dan 
mempunyai tempat tinggal tertentu dan memiliki pekerjaan pokok sebagai 
penangkap ikan di laut.
17
Sedangkan menurut M. Khalil Mansyur mengatakan bahwa 
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masyarakat nelayan dalam hal ini bukan berarti mereka yang dalam mengatur 
hidupnya hanya mencari ikan di laut untuk menghidupi keluarganya akan tetapi juga 
orang-orang yang integral dalam lingkungan itu.
18
 
2. Ruang lingkup Penelitian 
Ruang lingkup dimaksudkan untuk memfokuskan penelitian dan membatasi 
ruang lingkup pembahasannya serta menghindari pemaknaan dan persepsi yang 
beragam terhadap judul Skripsi ‚Nilai-Nilai Qur’ani dalam Tradisi Makkuliwa pada 
Masyarakat Nelayan di Desa Pambusuang Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali 
Mandar‛. Maka penting pembatasan penelitian pada skripsi ini. Pembatasan ini 
penting mengingat bahwa suatu permasalahan dalam penelitian yang telah 
direncanakan sebelumnya dan hendak dilakukan penelitian, namun masih bersifat 
umum berarti obyeknya pun bisa tidak terbatas. Keadaan demikian akan 
menyulitkan peneliti lapangan untuk menjangkaunya, maka sikap yang diambil 
adalah penyempitan ruang lingkup atau membatasinya, sehingga data yang 
terkumpul dapat menjamin untuk menjawab permasalahan.
19
 
D. Kajian Pustaka 
 Dalam kajian pustaka peneliti mendeskripsikan hasil bacaan yang ekstensif 
terhadap literatur yang berkaitan dengan pokok masalah yang akan diteliti. Sehingga 
dapat dilihat bahwa dalam penelitian yang dilakukan belum pernah dibahas 
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sebelumnya atau pernah dibahas tetapi berbeda persfektif dan pendekatannya. 
Adapun beberapa literatur yang digunakan peneliti, diantaranya:  
Pertama, hasil penelitian Arifuddin Ismail tentang Islam dalam ritual nelayan 
Mandar, studi kasus di Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi 
Barat. Dalam tulisan tersebut, Arifuddin Ismail
20
 tidak begitu dalam mengulas 
tradisi ini. Ia menyentuh pada wilayah ritual masyarakat Mandar yang memiliki 
variable dengan tradisi makkuliwa. Misalnya, ia menulis bahwa ritual nelayan 
terkait dengan pekerjaanya: Nelayan menghadapi kehidupan yang sangat keras dan 
menantang. Nelayan selalu berhadapan dengan gelombang laut dan cuaca yang tidak 
menentu dan sewaktu-waktu nelayan terancam keselamatan dirinya. Peneliti litbag 
Agama Makassar ini mencoba mendekatkan analisisnya, bahwa dalam kondisi 
seperti demikian, para nelayan mencoba mengakrabi supranatural dan ritual menjadi 
alternatif pilihan. Hasil penelitian Arifuddin Ismail setidaknya memberikan 




Kedua, buku yang ditulis oleh Ridwan Alimuddin yang berjudul ‚Orang 
Mandar Orang Laut: Kebudayaan Bahari Mandar Mengarungi Gelombang 
Perubahan. Dalam buku tersebut, Ridwan Alimuddin menjelaskan tradisi makkuliwa 
yang dilakukan masyarakat pesisir yang berprofesi sebagai nelayan. Ia hanya 
mendeskripsikan bagaimana pentingnya ritual makkuliwa bagi masyarakat Mandar 
yang berprofesi sebagai nelayan, terutama pada saat nelayan mendapatkan perahu 
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baru. Buku M. Ridwan Alimuddin cukup memberikan rujukan spesifik bagi penulis 
khususnya penjelasan bagaimana perspektif makkuliwa bagi masyarakat pesisir.22 
Ketiga, Skripsi karya Kiraman ‚ Pengaruh Tradisi Makkuliwa Terhadp 
Masyarakat Mandar‛, 2015, penelitian dalam skripsi ini lebih memfokuskan kepada 
pengaruh tradisi makkuliwa terhadap kepercayaan masyarakat terhadap setiap 
tempat barang yang diperoleh ada penunggunya. Penelitian ini juga lebih kepada 
mendeskripsikan pergumulan budaya lokal dengan nilai Islam.
23
 
Keempat, Skripsi karya Muhammad Amrullah ‚ Representasi Makna 
Simbolik dalam Ritual Perahu Tradisional Sandeq Suku Mandar di Sulawesi 
Mandar‛, 2015, penelitian dalam skripsi ini berfokus pada proses ritual yang 
mengiringi pembuatan perahu yang dapat dilihat dalam tiga tahapan utama yaitu 
pada tahap pembuatan perahu, dalam proses pembuatan perahu, dan peluncuran 
perahu ke laut. Selain itu, penilitian ini juga berfokus pada pemaknaan dari setiap 
rangkaian ritual yang diselenggarakan. 
Kelima, Jurnal karya Ansaar, Nilai Budaya dalam Upacara Makkuliwa pada 
Komunitas Nelayan di Pambusuang Polewali Mandar,2015, dalam penelitian ini 
penulis berupaya mengungkapkan nilai-nila dari tradisi makkuliwa pada masyarakat 
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Keenam, Jurnal karya Arifuddin Ahmad, Unsur-Unsur Islam dalam Ritual 
Nelayan Mandar di Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi 
Barat, 2014, tidak berbeda dengan penelitan sebelumnya yang dilakukan Arifuddin 
Ismail dalam buku ‚Agama Nelayan‛ Penelitian ini lebih berfokus kepada 
bagaimana mempelajari dan mengungkapkan unsur-unsur Islam yang terkonstruksi 
dalam pelaksanaan ritual masyarakat nelayan Pambusuang Mandar.
25
 
Pembahasan mengenai tradisi makkuliwa udah banyak yang mengkaji baik 
dalam bentuk buku, skripsi maupun jurnal, walaupun dengan fokus yang berbeda. 
Namun sejauh ini belum ada fokus yang secara khusus membahas tentang masalah 
yang berkaitan dengan nilai dalam tradisi makkuliwa dengan mengacu pada            
al-Qur’an. Sehingga yang membedakan objek kajian peneliti dengan kajian yang 
terdapat dalam buku maupun skripsi yang sudah dipaparkan berlandaskan pada 
kajian nilai-nilai al-Qur’an dan pandangannya terhadap tradisi makkuliwa yang akan 
dikaitkan oleh peneliti dalam kajian penelitiannya. 
Dalam tulisan ini peneliti mencoba untuk memaparkan berbagai pemaknaan 
masyarakat nelayan Pambusuang terhadap al-Qur’an dan bagaimana pemaknaan ini 
kemudian mewujud dalam kehidupan sehari-hari, atau menjadi dasar bagi pola-pola 
perilaku dan tindakan tertentu yang bahkan kemudian kadang-kadang berlawanan 
dengan prinsip dasar dari ajaran dalam al-Qur’an itu sendiri yakni mengesankan 
Tuhan. 
E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan 
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Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui pemahaman masyaraka nelayan di Desa Pambusuang tentang 
nilai-nilai dalam tradisi makkuliwa. 
b. Untuk mengetahui bentuk nilai-nilai Qur’ani dalam tradisi makkuliwa. 
2. Kegunaan  
Kegunaan penelitian adalah sebagai berikut;  
a. Teoritis  
1) Diharapkan melalui penelitian ini dapat menambah khazanah ilmu 
pengetahuan dibidang tafsir, khususnya bagi peneliti lanjutan yang ingin 
menggali ruang tradisi dalam nilai al-Qur’an dalam pengembangan tafsir 
yang berbasis kearafian lokal kedepannya. 
2) Diharapkan dapat membuka cakrawala pembaca dalam upaya memahami 
nilai-nilai Qur’ani dibalik setiap fenomena budaya, sehingga berguna bagi 
peneliti selanjutnya yang memfokuskan pada kajian sosio-kultural 
masyarakat muslim dalam memperlakukan, memanfaatkan, dan 
menggunakan al-Qur’an. 
b. Praktis 
1) Diharapkan agar hasil karya ini dapat memberikan sumbangan bagi 
pengenalan nilai budaya lokal yang ada di Indonesia pada umumnya dan 
khususnya di Mandar.  
2) Melalui penelitian ini diharapakan dapat menjadi bahan pertimbangan 
bagi pemerintah setempat untuk menentukan kebijakan-kebijakan dalam 




     BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Gambaran Umum Tradisi Makkuliwa 
1. Pengertian Makkuliwa 
Secara harfiah makkuliwa berarti ‚sama lewa‛, ‚sitottong‛ yang bermakna 
tidak miring ke kanan dan tidak miring ke kiri. Dari arti  tersebut dapat 
didefenisikan bahwa kuliwa adalah ‚menyeimbangkan‛, suatu pengharapan untuk 
mendapatkan rezki yang stabil. Selain itu juga sebagai kegiatan peneguhan hati, 
karena terkait dengan kesiapan mental pagi pelakunya. Jadi, ada keseimbangan 
tatanan antara kehidupan darat dengan kehidupan laut, sehingga tidak saling 
menganggu dan merusak. Makkuliwa adalah tradisi turun temurun, oleh sebagian 
tokoh masyarakat Mandar Sulawesi Barat adalah warisan agama Hindu-Buddha dan 
setelah Islam masuk di Mandar, ritual itupun dikombinasikan dengan nilai-nilai 




2. Sejarah Tradisi Makkuliwa 
Kebudayaan spiritual pada zaman prasejarah hakikatnya adalah kepercayaan 
primitif yang terdapat diberbagai belahan dunia yang disebut ‚dinamisme‛ dan 
‚animisme‛25. Kebudayaan spiritual pada zaman prasejarah sebenarnya tidak banyak 
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yang dapat diketahui, melainkan hanya bagian yang terakhir yang disebut Neolithic 
dan Megalitihic.26 
Secara fitrawi kepercayaan ini menghendaki kehidupan yang stabil dan 
terarah (selamat) dalam berbagai segmen dan wujudnya terkait dengan semua aspek 
kehidupan, entah itu di dunia maupun di akhirat. Di sisi lain, lonjakan intelektualitas 
dan pemahaman sangat bergantung pada proses yang dialami oleh manusia itu 
sendiri melalui pemanfaatan setiap potensi yang dikaruniakan kepadanya, yakni 
panca indera, akal dan hati. Penggunaan alat-alat pengetahuan tersebut secara 
bertahap melahirkan pengetahuan pada manusia itu sendiri. 
Pemanfaatan potensi oleh manusia itu sendiri disebut dengan kelakuan sadar 
dan bertujuan. Kesadaran tersebutlah yang mengantarnya untuk membudaya 
sehingga budaya yang dikemas pun bernilai. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa makin tinggi kesadaran seseorang pelaku budaya, maka semakin tinggi pula 
mutu muatan nilai kebudayaan yang dihasilkan. 
Manusia sebagai makhluk berdimensi (punya sisi lahir dan batin) tertuntut 
untuk menselaraskan ikhtiarnya dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
mendasarnya, baik secara biologis maupun spiritual. Hal yang paling pertama dan 
paling mendesak tentunya ialah penguatan tubuh material/biologis, desakan ini 
mengatur manusia proaktif mengelolah dan memanfaatkan alam sekitarnya sebagai 
sarana dalam menjawab kebutuhan-kebutuhan tersebut. Dalam prosesnya, manusia 
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kadang memuai kebutuhan dan kegagalan, sekalipun dan kalkulasi matematisnya 
sudah sangat maksimal upaya yang dilakukan. Inilah kenyataan yang kemudian 
sebagai realitas, dan pada intinya memiliki tingkatan sesuai dengan pandangan nilai 
pendukungnya. 
Kenyataan ini menggiring  manusia untuk terus membangun inisiasi, pola 
interaksi antara yang satu dengan yang lainnya mulai terbentuk, beragam cara yang 
dikemas untuk saling memenuhi kebutuhan masing-masing. Namun, dalam 
perjalanan sejarahnya, masih juga ditemukan kendala-kendala dalam mengarungi 
hidup sekalipun usaha kolektif sudah dilakukan. Di sisi lain, kegersangan 
ruhaniah/spiritualitas juga perlahan mendesak untuk ditangani sebagai hal yang juga 
esensial dalam kedirian manusia. Pada posisi inilah tingkat kehampaan dan alienasi 
manusia semakin memuncak, terjadi pergolakan antara nalar, basyar dan batin yang 
kesemuanya menghendaki penyelesaian guna meraih impian fitrawi kemanusiaan 
(selamat). Tempaan ini jelas menuntut adanya kecakapan dan ketangkasan dalam 
proses penyelesaiannya, perpaduan dua kekuatan menjadi hal yang niscaya untuk 
dilirik, yaitu penguatan tubuh fisikal dan tubuh malakuti (spiritual).
27
 
Sejalan dengan ini orang Mandar pun percaya bahwa di sekeliling mereka, 
seperti pohon-pohon, sungai-sungai dan di lautan terdapat kekuatan-kekuatan gaib 
yang tidak dapat dihadapi oleh manusia. Kekuatan-kekuatan gaib ini sewaktu-waktu 
dapat marah dan mengancam kehidupan manusia. Oleh karena itu mereka berusaha 
mengharmoniskan hidupnya dengan kekuatan-kekuatan gaib tersebut. Untuk 
mencapai keharmonisan ini, mereka mengadakan upacara-upacara. Mereka 
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menganggap dengan upacara itu kekuatan gaib tersebut diharapkan akan 




Dalam catatan penulis, tidak ada bukti sejarah yang secara tertulis 
menyebutkan sejarah awal pelaksanaan ritual makkuliwa.29Dari berbagai data yang 
ditelusuri, penulis kesulitan karena keterbatasan referensi maupun narasumber yang 
mampu memberikan informasi yang valid. Dari berbagai literatur dan hasil penilitian 
terdahulu yang ditelusuri hanya mampu menjelaskan bahwa ritual makkuliwa 
dilakukan secara turun temurun sampai saat ini. 
Namun, tradisi makkuliwa ini muncul tidak lepas dari kepercayaan yang 
dibangun di atas nilai tradisional yang mirip dengan Hindu. Dari sisi kepercayaan, 
suku bangsa Mandar dahulu kala meyakini roh halus dan hal-hal gaib yang memiliki 
kekuatan melebihi kekuatan manusia. 
Kekuatan gaib itu diyakini sebagai sumber kebaikan dan juga keburukan. 
Setiap saat bisa marah atau menyenangkan, tergantung bagaimana cara 
memperlakukannya. Karena itulah tata cara atau aturan-aturan dalam 
menghubungkan diri dengan kekuatan gaib diformulasikan oleh masyarakat Mandar, 
tentu berdasar dari hasil renungan dan pengalaman yang sudah dilalui.
30
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Bentuk pelaksanaan atau upacara dilakukan apabila akan melakukan ritual 
adalah menyiapkan beberapa sesajian atau binatang yang hendak dikurbankan sekitar 
tempat akan dilakasanakan ritual kemudian dilanjutkan dengan pembacaan mantra 
oleh toko pemuka yang berkompeten yang biasa disebut sando (dukun). Dukun 
dianggap menggunakan ilmu gaib, sihir dan jampi dengan berbagai alat penangkal 
dan jimat sebagai mediator untuk menguasai alam sekitarnya dan menundukkan 
makhluk bernyawa, mereka pula yang menentukan hari baik, pantangan (pamali), 




Setelah awal masuknya Islam ke Mandar tradisi makkuliwa ini kemudian 
mengalami perubahan dari segi oritentasi dan agen kebudayaan. Orientasi teologis 
yang semula mengarah kepada kekuatan spirit lokal “dibelokkan” ke arah teologi 
Islam. Agen kebudayaan juga berubah dari sando lopi ke annangguru. Annangguru 
merupakan istilah yang lahir dari proses akuturasi Islam dengan kebudayaan lokal. 
3. Prosesi Tradisi Makkuliwa 
Selama dua hingga tiga hari perahu atau kapal di pesisir pantai menunggu 
waktu pemberangkatan, para sawi selalu menjenguknya dan mengerjakan sesuatu 
yang perlu dikerjakan, termasuk membenahi peralatan tangkap di atas perahu atau 
kapal. Kegiatan tersebut meliputi mencat tubuh perahu atau kapal, mengganti 
pengikat yang dianggap rapuh, menyediakan alat-alat penangkap ikan, menyediakan 
satu biji telur, mempersiapkan batu atau pasir sebagai pemberat sekitar 20 kilogram, 
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menyiapkan rumput laut dan daun kelapa sebagai pengapit buaro32 untuk 
potangnga33. Sesudah para nelayan menyiapkan segala sesuatu, termasuk 
kelengkapan peralatan dan bekal yang akan dibawa ke laut, mereka tidak serta merta 
langsung menurunkan perahunya ke laut. Mereka harus melakukan beberapa 
kegiatan yang termasuk kategori ritual terdahulu. Pelaksanaan ritual yang dimaksud 
adalah kuliwa, menurunkan perahu atau kapal dan memberangkatkannya, dan 
perilaku nelayan saat di laut (operasi penangkapan).
34
 Ritual kuliwa mencakup 
beberapa aspek, yaitu; 
a. Waktu Makkuliwa 
Kuliwa biasanya dimulai dari bulan Jumadil Awal hingga Rajab. Rupanya 
pemilihan waktu terhadap bulan-bulan tertentu, karena disesuaikan juga dengan 
musim yang dialami. Tetapi, ada bulan –bulan tertentu yang mereka hindari, seperti 
Muharram. Menurut sebagian informan, bulan Muharram dianggap bulan panas, 
dalam arti sering mendatangkan kecelakaan atau musibah di laut. Hampir semua 
masyarakat Pambusuang menghindari bulan Muharram untuk melakukan ritual.
35
 
Penentuan hari baik dan hari buruk selalu dikaitkan dengan hitungan bulan 
Hijriah dengan rumus-rumus tertentu, dengan mudah mereka mengetahui kapan 
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tanggal satu dalam setiap bulannya. Hitungan bulan itu mereka namai ‚Tsalatsiah‛. 
Adapun rumusan hitungan tersebut adalah: 












































Sumber: Tjappoi Dg Hamma 
Cara mengetahui hari pertama atau tanggal 1 Hijriah pada tiap bulannya 
adalah jumlah titik dari kedelapan huruf hijriah tersebut di atas ditambahkan jumlah 
titik pada bulan yang dicari. Kedelapan huruf hijriah tersebut berlaku satu tahun 
untuk satu huruf; dan telah ditentukan bahwa tahun ini (1426 H) adalah tahun د 
(dal), tahun depan (1427 H) adalah tahun ا (alif). 
 Hari tanggal 1 Muharram; mereka menamakan ‚Akkas Taung‛ dimana pada 




mengadakan akad nikah, membangun rumah baru, pergi merantau, dan lain-lain. 
Selain hari akkas taung yang tidak bisa diadakan kegiatan di dalamnya, maka juga 
mengenal istilah pondo’luang dan luangna dalam setiap bulannya. Pondo’luag 
pantangan untuk melaksanakan sesuatu dan luangna (bagus melakukan sesuatu). 
Haru-hari itu sudah ditentukan dalam setiap bulannya
36
, seperti: 
Tabel 2.2: Bulan bersama pondo’luang dan luangna 
PONDO’LUANG BULAN LUANGNA 
Rabu Muharram Ahad 
Ahad Safar Rabu 
Rabu Rabiul Awal Jumat 
Jumat Rabiul Tsani Selasa 
Selasa Jumadil Awal Kamis 
Kamis Jumadil Tsani Sabtu 
Sabtu Rajab Jumat 
Jumat Sya’ban Ahad 
Ahad  Ramadhan Selasa 
Selasa Syawal Sabtu 
Sabtu Dzulkaidah Senin 
Senin Dzul Hajji Rabu 
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Sumber data: Djappoi Dg Hamma  
Salah satu tahapan yang sakral dalam rangkaian pelayaran para nelayan 
adalah pada saat menurunkan perahu. Acara ini merupakan lanjutan dari kuliwa, 
karena dilakukan pada hari atau malam yang sama. Jika prosesi kuliwa 
dilangsungkan pada sore atau awal malam hari, maka acara menurunkan perahu pada 
saat lewat tengah malam, sekitar 02.00-03.00 WITA. Pemilihan waktu tersebut 
didasarkan pada pertimbangan bahwa pada saat itu bertepatan dengan mendai 
lembong (air pasang). Saat seperti itu dikonotasikan dengan suatu harapan ‚rezeki 
akan naik‛. Selain itu, perahu atau kapal juga mudah diturunkan ke laut, tidak harus 
mendorong beberapa meter, tetapi cukup hanya sekali dorong, perahu atau kapal 
sudah terapung di air.
37
  
b. Pelaksana Makkuliwa 
Komponen orang yang terlibat dalam prosesi ritual kuliwa adalah 
annangguru, para ponggawa kaiyang (pemilik modal), ponggawa lopi (nahkoda 
kapal), sawi (anak buah kapal) dan para tetangga yang diundang. Khusus untuk 
pelaksanaan kuliwa di perahu atau kapal, hanya dihadiri oleh annangguru, ponggawa 
dan sawi. Pada dasarnya ritual makkuliwa pada proses pemberangakatan terbagi 2 
(dua):
38
 Pertama, dilakukan di rumah, pelaksanaan di rumah biasanya dihadiri secara 
lengkap oleh komponen tersebut di atas; Kedua, dilakukan di perahu, pelaksanaan 
ritual makkuliwa di perahu pesertanya terbatas, terdiri atas: annagguru (pemuka 
agama), sando lopi, kadang dua unsur ini dilakoni oleh satu orang, karena di samping 
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sebagai guru juga berfungsi sebagai sando lopi, punggawa lopi (nahkoda kapal) dan 
sawi (anak buah kapal). 
c. Bahan dalam Tradisi Makkuliwa 
Ada beberapa bahan yang penting dipersiapkan dalam makkuliwa, yaitu 
tujuh piring kecil songkolo, telur, loka manurung (pisang kapok), loka tira (pisang 
raja), loka warangan (pisang ambon), cucur miana (kue pelang), dan ule-ule.39 
d. Prosesi ritual 
Sebelum pelaksanaan ritual kuliwa , perahu yang akan dipakai ke laut 
dibenahi atau dilakukan perbaikan. Demikian juga ada perlakuan khusus yang 
dilakukan para sawi, misalnya para sawi mengambil sabuk kelapa dan 
meletakkannya 2 meter di belakang perahu atau kapal untuk selanjutnya dibakar. 
Ketika sabuk kelapa sudah menyala, para sawi dan ponggawa lopi mengambil 
barang-barang perlengkapan serta peralatan tangkap buaro lengkap dengan pengapit 
dan pancing di rumah ponggawa lopi kemudian dibawa ke perahu. 
Perlakuan nelayan pada proses ini sudah mengandung unsur ritual, karena di 
samping terdapat pembakaran api di belakang perahu atau kapal yang dimaksudkan 
sebagai pemberian semangat dan harapan rezeki yang banyak, para nelayan yang 
mengangkut barang perlengkapan dan peralatan menggunakan pakaian rapi. 
Semuanya menggunakan tutup kepala, seperti kopiah hitam, kopiah putih, atau ada 
juga yang hanya mengikat dengan sehelai kain. Pakaian rapi seperti ini dimaksudkan 
sebagai penghormatan, karena pelayaran ini dianggap misi suci yang penuh 
perjuangan. 
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Berikut  garis besar tahapan ritual makkuliwa yang ditampilkan dalam 
bentuk table: 
Tabel 2.3: Tahapan ritual dalam tradisi makkuliwa 






















sore atau awal malam 
hari, dan acara 
menurunkan perahu 
pada saat lewat 
tengah malam yang 
merupakan lanjutan 
dari ritual makkuliwa, 
sekitar 02.00-03.00 
WITA 
Pada saat itu bertepatan 
dengan mendai lembong 
(air pasang). Sebagai 
pengharapan agar rezeki 









 Loka tira 
  
 Loka manurung 
 
 Loka warangan 
 Ule’-ule’ 
 Simbol kesejahteraan 
 Simbol harapan agar 
pekerjaan berbuah 
manis  
 Simbol kebulatan tekad 
 Simbol semangat, 
kegesitan 
 Simbol derajat atau 
kedudukan 
 Simbol keberlimpahan 
 Simbol pemanis, 









(nahkoda kapal), sawi 
(anak buah kapal) dan 







Pelaksanaan ritual makkuliwa merupakan serangakaian kegiatan yang 
diadakan di perahu dan di rumah ponggawa lopi. Pola pelaksanaanya ada dua 
macam; pertama, pembacaan Barzanji terlebih dahulu dilakukan di perahu atau di 
kapal.
40Kedua, Sesudah acara pembacaan Barzanji di perahu, dilanjutkan 
serangkaian acara di rumah ponggawa lopi yang dihadiri oleh para sawi, kerabat dan 
para tetangga. Acara di rumah ini didahului dengan pembacaan Barzanji, kemudian 
doa, dan makan bersama. Di rumah juga disiapkan hidangan khusus, yaitu satu baki 
berisi sokkol tallung rupa (ketan tiga warna: hitam, merah, dan putih). Khusus ketan 
berwarna putih di atasnya diletakkan telur ayam yang sudah matang. Di sekitar baki 
terdapat banyak bungkusan kecil yang berisi kue-kue manis ditambah satu bungkus 
kecil ketan dan beberapa buah pisang. Bungkusan-bungkusan tersebut dibagikan 
kepada semua yang hadir untuk dibawa pulang ke rumah masing-masing. 
4. Makna Simbolik di Balik ‚Sesaji‛ dan Praktek 
Bagi masyarakat Muslim Indonesia khususnya pada masyarakat nelayan 
Mandar, ritualitas merupakan wujud pengabdian dan ketulusan penyembahan kepada 
Allah swt., sebagian diwujudkan dalam bentuk simbol-simbol ritual yang memiliki 
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dilanjutkan dengan 







kandungan makna mendalam. Simbol-simbol ritual merupakan ekspresi dari 
penghayatan dan pemahaman akan “realitas yang tak terjangkau” sehingga menjadi 
“yang sangat dekat”.41Terang bahwa ritual-ritual itu sesungguhnya sangat terkait 
dengan kepercayaan nelayan terhadap Tuhan dan alam gaib, khususnya kekuatan-
kekuatan di laut yang berpotensi membahayakan. Bahaya di lautan dalam pandangan 
nelayan adalah bahaya yang bersifat supra power, karena berhubungan dengan 
kekuatan magis lautan. Kekuatan tersebut hanya bisa diselesaikan dan ditaklukan oleh 
“Dia Yang Maha Memiliki Segala Kekuatan”. Tak pelak, seluruh prosesi ritual yang 
dilakukan hakikatnya adalah upaya untuk “meyakinkan” Sang Penguasa Alam 
(Tuhan) untuk menyelamatkan nelayan selama melaksanakan aktifitas di laut.
42
 
Sombol-simbol tersebut di antaranya adalah tujuh piring songkolo, telur, loka 
manurung,loka tira, loka warangan, cucur miana (kue pelang), dan ule-ule. Hal itu 
merupakan aktualisasi dari pikiran, keinginan, dan perasaan pelaku untuk lebih 
mendekatkan kepada Allah swt. Hal itu juga terkadang dimaksudkan sebagai upaya 
negosiasi spiritual, sehingga segala hal gaib yang diyakini berada di atas manusia 
tidak akan menyentuhnya secara negatif.
43
 
 Makna simbolik dari bahan-bahan makanan yang dipersiapkan untuk acara 
makkuliwa  tersebut adalah: 
a. Sokkol, atau makanan yang terbuat dari beras ketan putih.  
                                                          
41
Lihat Muhammad Sholikhin,  Ritual dan Tradisi Islam Jawa (Cet-1; Yogyakarta: Narasi, 
2010) Hal. 49.  
42
Arifuddin Ismail, Agama Nelayan: Pergumulan Islam dengan Budaya Lokal.Hal. 169.  
43




Sokkol tujuh piring kecil bersimbol do’a semoga keselamatan 
senantiasa menyertai perjalanan di laut 7 bilangan hari. Makanan khas yang 
terbuat dari tepung ketan ini juga sebagai simbol kemakmuran atau 
kecukupan. Sebab sokkol tetap merupakan bahan makanan yang dibutuhkan 
oleh manusia untuk hidup. Dalam menyiapkan sokkol, masyarakat setempat 
menyiapkan 7 piring sokkol di atas baki. Menyiapkan makanan dalam jumlah 
ganjil dimaksudkan agar rezekilah yang akan menggenapinya kelak. Angka 
ganjil juga didasari oleh pemikiran bahwa Allah SWT menyukai angka ganjil. 
Angka tujuh diartikan sebagai jumlah hari dalam sepekan yang 
bermakna agar rezeki akan terus mendatangi di setiap harinya tanpa pernah 
terputus. Di samping itu, tujuh piring sokkol ini juga memiliki makna 
tersendiri, dimana 7 berarti : 1. Elo (Tekad atau niat kemauan) 2. Ulle 
(kemampuan) 3. Issang (pengetahuan) 4. Pau (ucapan) 5. Tuo (hidup) 6. 
Pairranni (pendengaran) 7. Paita (penglihatan). Ketujuh unsur ini mewakili 
sifat keberadaan manusia sebagai ciptaan Tuhan.
44
 
b. Tallo manu (telur ayam) adalah simbol bumi yang bermakna keselamatan 
tujuh bilangan hari di bumi. Selain itu, Telur ayam yang ditaruh dipucuk 
sokkol juga melambangkan kebulatan tekad. Satu butir telur ayam utuh 
dipandang sebagai kesatuan tekad dan semangat. Telur ayam disimbolkan 
sebagai pemersatu agar tidak bercerai-berai, berselisih paham, atau berbeda 
pendapat selama dalam pelayaran sehingga kekompakan tetap terjaga yang 
dapat berpengaruh terhadap hasil tangkapan.
45
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c. Loka warangan (pisang kapok) bermakna do’a semoga mendapat telur ikan 
manurung (tuing-tuing) sebanyak mungkin (khusus bagi nelayan, potangnga). 
Masyarakat nelayan memahami ikan terbang adalah ikan manurung, yakni 
ikan yang diturunkan oleh Allah Swt dari langit, sehingga tidak boleh 
memanggilnya dengan sembarang sebutan, harus dipanggil dengan sebutan 
mara’dia atau to manurung. 
d. Loka tira (pisang raja) bermakna simbol doa semoga senantiasa sehat 
walafiat dalam mencari rezeki. Sehingga nelayan selalu tira-manira dalam 
mengarungi laut. Dalam Bahasa Mandar, ‚tira-manira‛ artinya gesit, cekatan 
dan bersemangat yang melambangkan jiwa atau raga yang sehat. 
e. Loka manurung (pisang ambon) bermakna simbol doa semoga mendapatkan 
rezeki yang menggumpal dan banyak. Dalam Bahasa  Mandar, warangan 
berasal dari kata baraan, artinya menggumpal, banyak. Jadi, loka warangan 
berarti pisang yang menggumpal banyak 
f. Cucur miana (kue pelang) bermakna simbol doa semoga tidak mengalami 
kecelakaan (tenggelam) di laut, dan semoga perahu yang dipakai dapat 
menghasilkan perahu baru lagi dalam pencarian rezeki.  
g. Ule-ule bermakna simbol doa semoga mendapatkan rezeki secara terus     
menerus. ‚Ule-ule‛ adalah Bahasa Mandar yang artinya ‚ikut-ikut‛. 
Maksudnya semoga rezeki yang didapatkan terus-menerus diikuti yang lain 
dan diperoleh secara berkesinambungan. 
                                                                                                                                                                     
ad Amrullah, ‚Representasi Makna Simbolik dalam Ritual Perahu Tradisional Sandeq Suku 




h. Bau-bauan adalah suatu benda yang ada dalam setiap ritual terutama dalam 
ritual penting seperti, kuliwa dan rangkaian upacara peluncuran lainnya, 
menggunakan bebauan dari asap undung atau pendupaan yang berbau wangi. 
Hal ini disadari paham bahwa agama islam menyukai wewangian, seperti 
misalnya sholat jum’at atau sholat sunnat idhul fitri yang disunnahkan untuk 
memakai wewangian. Para nelayan mengadopsi hal tersebut dengan 
menggunakan asap undung sebagai simbol wewangiannya. Dengan adanya 
undung, maka do’a yang dipanjatkan diharapkan dapat mencakup seluruh 
bagian atau orang di dalam ruangan ruangan atau daerah sekitarnya yang 
tercium bau undung tersebut. 
i. Diam dimaknai tergantung dari konteks situasi yang sedang terjadi. Dalam 
prosesi ritual makkuliwa, diam dimaknai sebagai suatu sikap rendah diri dan 
kehambaan seorang manusia kepada Tuhannya. Sikap diam sendiri terlihat 
dalam ritual kuliwa. Dalam ritual tersebut, sang pemimpin ritual akan 
membaca mantra yang tidak ubahnya berupa do’a yang ingin disampaikan 
kepada sang penguasa alam semesta. Sehingga sikap diam disini diartikan 
sebagai suatu kekhusyuan dalam ritual seperti halnya akan melakukan 
ibadah. 
j. Postur tubuh dalam pelaksanaan ritual lebih terlihat pada perilaku duduk 
bersila pada pelaksanaan ritual kuliwa. Hal ini dimaknai sebagai sikap rendah 
diri dan keseriusan dalam ritual. Begitu pula dengan nelayan lain atau 
masyarakat yang hadir tidak diperkenankan untuk berdiri sementara yang 




dalam ritual. Hal ini sebagai wujud penghormatan pada ritual yang sedang 
dilaksanakan. 
Dari penjelasan tersebut di atas, penulis dapat katakan bahwa pelaksanaan 
tradisi makkuliwa pada masyarakat nelayan Pambusuang adalah bukan merupakan 
proyeksi seremonial belaka yang hampa akan pemaknaan, melainkan hal tersebut 
adalah sebuah tradisi yang memiliki seperangkat makna yang bertujuan untuk 
menguatkan penghidupan individu dan masyarakat. 
5. Ussul  
Ussul adalah sebuah ungakapan pemali yang merupakan bentuk larangan atau 
pantangan.
46
 Selain itu, ussul juga merupakan pengharapan keberhasilan lewat 
penggunaan simbol-simbol, baik berupa benda maupun perilaku. Ussul merupakan 
unsur ritual/mistik yang paling penting dalam masyarakat Mandar
47
dan merupakan 
unsur yang tidak terpisahkan dari setiap ritual. 
 Para ponggawa mengakui bahwa pantangan pada komunitas nelayan tidak 
hanya diperlakukan kepada nelayan itu sendiri, tetapi juga kepada keluarganya. 
Adapun pemali untuk para nelayan adalah sebagai berikut:48 
a. Ketika sedang berlayar tidak diperbolehkan secara langsung mencuci 
peralatan dapur dan peralatan tidur di air laut. 
b. Dilarang mematikan api dapur langsung mencelup ke air laut. 
c. Dilarang membuang abu api ke dalam air laut. 
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d. Dilarang membuang nasi atau sisa-sisa makanan ke dalam air laut tanpa 
permisi dahulu kepada penjaga laut. 
e. Dilarang berbicara kotor, berbicara bohong, memfitnah orang lain, dan tidak 
boleh bertengkar sesama sawi.  
f. Dilarang menyebut langsung nama binatang laut, seperti buaya disebut to 
dziwai (yang di air). 
g. Dilarang menyebut kata-kata yang mengarah ke pesimistik atau suatu 
keluhan, misalnya saya merasa capek. Tidak terpakai istilah tidak ada, tetapi 
yang terpakai adalah ada. 
h. Dilarang kencing, buang air besar, meludah, dan mengayunkan kaki ke laut 
ketika lewat pada tempat tertentu, seperti di Tanjung Ngaloq (kabupaten 
Majene) dan Tanjung Buku (polmas).  
Pantangan  tersebut di atas sudah menjadi  pemahaman umum, sehingga 
nelayan sangat hati-hati dalam berperilaku dan berkata-kata. Mereka menjaga 
omongan dan perbuatannya setiap saat, karena apabila pantangan tersebut dilanggar, 
maka kemungkinan bahaya yang akan menyerempet lebih besar.
49
 
B. Al-Qur’an sebagai Sumber Nilai 
Di antara fungsi al-Qur’an adalah sebagai petunjuk (huda>) penerang jalan 
hidup (bayyinat), pembeda antara yang benar dan salah (furqan), penyembuh 
penyakit hati (syifa’), nasihat atau petuah (mau’izah) dan sumber informasi (bayan). 
Sebagai sumber informasi al-Qur’an mengajarkan banyak hal kepada manusia: dari 
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persoalan keyakinan, moral, prinsip-prinsip ibadah dan muamalah sampai kepada 
asas-asas ilmu pengetahuan. 
Al-Qur’an dijadikan Allah sebagai petunjuk menuju kepada-Nya. Di 




Al-Qur’an menyatukan sikap dan pandangan manusia kepada satu tujuan, 
yaitu Tauhid. Setiap kali manusia menemukan sesuatu yang baru, dari hasil suatu 
kajian maupun pengalaman, ia semakin merasakan kelemahan dan kekurangan 
dihadapan Sang Pencipta. Allah swt. dalam banyak ayat  memerintahkan untuk 
berusaha mencari hal-hal dan sebab-sebab yang dapat mengantarkan orang lebih 
dekat kepada Allah swt. Sebagaiamana dalam QS. Al-Maidah[5]: 35: 
   ُذ ِْ اَخ َٔ  ََحهيِس َٕ ْنا ِّ ْيَِنإ إَُغتْتا َٔ  َ َّاللَّ إُقَّتا إُ َيآ ٍَ يِزَّنا ا َٓ َُّيأ َاي ْىُكََّهَعن ِّ ِهيِثَس ِيف أ
 ٌَ ُٕحِهُْفت 
Terjemahnya: 
 Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan carilah 
wasilah (jalan) untuk mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah 
(berjuanglah) di jalan-Nya, agar kamu beruntung.
51
 
Salah satu bentuk mendekatkan diri kepada Allah adala dapat terwujudkan 
dalam sebuah ritual. Tujuan dari setiap ritual merupakan bentuk kepasrahan, 
pengabdian, dan permohonan keselamatan kepada sosok yang memiliki kekuatan 
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magic. Namun, dalam kenyataanya ritual yang ada di tengah-tengah masyarakat 
ditempuhnya dengan cara yang telah dilarang oleh kaedah-kaedah agama dan 
adapula yang menempuhnya dengan cara yang dibenarkan oleh kaedah-kaedah. 
Dalam kaitannya dengan kebudayaan, al-Qur’an hanya berbicara tentang 
pengangkatan manusia selaku khalifah Allah, pemberian fasilitas berupa akal dan 
indera atau potensi budaya yang merupakan pemberian otonomi dari Tuhan kepada 
manusia selaku khalifah-Nya untuk berkiprah di tengah realitas alam raya. Karena 
potensi budaya manusia tidak akan mampu mencapai kebenaran hakiki, tidak akan 
mengetahui cara beribadah dan cara berterima kasih kepada Tuhannya, maka Allah 
swt. menurunkan wahyu melalui para Rasul-Nya. Kitab suci itu berfungsi sebagai 
petunjuk agar manusia dalam kiprahnya selamat. Siapa yang mengikuti petunjuk 
akan selamat, siapa yang tidak mengikuti petunjuk, akan celaka.
52
 
C. Ruang Tradisi dalam Nilai Al-Qur’an 
Al-Qur’an tidak memberikan tuntunan secara teknis tentang bentuk atau 
sistem kebudayaan tetentu yang terwujud dalam norma-norma, adat mapun tradisi 
sebagai hasil dari akal dan indera manusia. Namun, al-Qur’an mengakui eksistensi 
keanekaragaman budaya yang ada, seperti tercermin di dalam QS. al-Hujurat/49:13: 
 ْىُكَاَُْقهَخ اََِّإ ُساَُّنا ا َٓ َُّيأ َاي  ٌَّ ِإ إُفَسَاَعتِن َمِئَاَثق َٔ  ًاتُٕعُش ْىُكَاَُْهعَخ َٔ  َىثَْ ُ أ َٔ  ٍشََكر ٍْ ِي
 ٌشِيثَخ ٌىيِهَع َ َّاللَّ ٌَّ ِإ ْىُكَاْقَتأ ِ َّاللَّ َذُْ ِع ْىُكَيَشَْكأ  
Terjemahnya: 
Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan perempuan, kemudian kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
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bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia 




Akan tetapi, meskipun mengakui eksistensi keanekaragaman budaya,            
al-Qur’an tidak memeliki azas relativisme kebudayaan dalam arti mengakui adanya 
kebenaran relatif yang diciptakan oleh kebudayaan-kebudayaan yang ada. Kebenaran 
hanyalah satu yaitu yang berasal dari Tuhan sebagaimana terdapat dalam al-Qur’an 
dan Sunnah Rasul-Nya. 
Keberagaman kebudayaan yang dipertahankan oleh masyarakat sebagai 
sesuatu yang memuat nilai-nilai kehidupan perlu ada pembatasan. Dalam hal ini, 
tradisi sebagai wujud dari kebudayaan yang dipandang baik oleh manusia maka hal 
itu akan baik pula dihadapan Allah swt.
54
 Selama itu tidak merusak aqidah. 
Sebagaimana yang di jelaskan dalam M. Quraisy Syihab dalam menafsirkan QS. Al-
a’raf/7:199: 
 ٍَ يِه ِْ اَدْنا ٍِ َع ْضِشَْعأ َٔ  ِفُْشعْنِات ْشُْيأ َٔ  َٕ َْفعْنا ِزُخ 
Terjemahnya: 
Jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta 
berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh
55
. 
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Kata (فشعنا ) al-‘urf sama dengan kata (فٔشعي )ma’ru>f, yakni sesuatu 
yang dikenal dan dibenarkan oleh masyarakat, dengan kata lain adat istiadat yang 
didukung oleh nalar yang sehat serta tidak bertentangan dengan ajaran agama. Ia 
adalah kebajikan yang jelas dan diketahui semua orang serta diterima baik oleh 




Dalam konteks ini, dapat dipahami ungkapan Ibn al-Muqaffa’ yan berkata57: 
 ُف ْٔ ُشْع ًَ نا َّمَق َرِإًاف ْٔ ُشْعَي َساَص ُشَكُْ ًُ نا َعاَش َِرإ َٔ  اًشَكُْ ُي َساَص  
Artinya: 
‚Apabila ma’ruf telah kurang diamalkan maka ia menjadi munkar dan apabila 
munkar telah tersebar maka ia menjadi ma’ruf‛ 
 Pandangan Ibn al-Muqaffa’ ini dapat diterima dalam konteks budaya, tetapi 
penerimaan atau penolakannya atas nama agama harus dikaitkan dengan                 
al-Khair.
58
Artinya, adat kebiasaan dalam suatu masyarakat (budaya lokal) adalah 
baik dalam pandangan Islam.Unsur-unsur yang bertentangan dengan prinsip Islam 
dengan sendirinya harus dihilangkan dan harus diganti.
59
 
 Surah A>li ‘Imran [3]: 104 menggunakan istilah (شيخ )khair untuk menunjuk 
wahyu Ilahi yang merupakan nilai-nilai universal dan mendasar, sedang nilai lokal 
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dan temporal dinamainya ma’ruf. Yang pertama tidak boleh dipaksakan sedang yang 
kedua adalah hasil kesepakatan. Karena ini merupakan hasil kesepakatan, ia dapat 
berbeda antara satu masyarakat dengan masyarakat yang lain, bahkan antara satu 
waktu dan waktu lain dalam satu masyarakat. 
Berbagai ritual dalam ranah spiritual masyarakat pesisir memiliki makna 
tersendiri. Pelaksanaan ritual tersebut tidak sekedar bagian dari ‚kewajiban‛ yang 
harus dilakukan, tetapi sekaligus ‚transaksi spiritual‛ antara manusia dengan Tuhan 
melalui perantara Nabi, Malaikat, dan Wali yang dianggap memiliki kedekatan 
dengan Sang Pencipta. Dalam kiprahnya ritual yang dilakukan masyarakat sebagai 
bentuk memohon pertolongan dan mendekatkan diri kepada Sang Pencipta melalui 
perantara haruslah sesuai dengan petunjuk al-Qur’an. 
Tidak dipungkiri bahwa sebagian ulama mengatakan bahwa memohon 
pertolongan hanya dibolehkan kepada Allah swt. secara mutlak, tidak ada sama 
sekali pertolongan selain kepada Dia. Pernyataan ini sejalan dengan pandangan Ibnu 
Taimiyyah bahwa memohon kepada makhluk seperti malaikat dan makhluk lainnya 
yang mereka tidak mampu melakukannya dibolehkan, misalnya seseorang bermohon 
kepadanya dengan mengatakan ampunilah dosa-dosa dan kesalahan kami, 
turunkanlah hujan kepada kami, berilah kami kemenangan melawan musuh, dan 
sebagainya
60
, tetapi jika manusia yang dimintai bantuan dan ia memiliki 
kemampuan melaksanakan apa yang diminta, maka boleh memohon kepadanya, dan 
hanya bersifat maja>zi dan sebagai sebab akibat, dan sesungguhnya Allah-lah yang 
hakiki. 
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Muhammad ibn ‘Alawi> al-Ma>liki memaparkan bahwa siapa yang memohon 
bantuan atau pertolongan kepada makhluk, atau memanggilnya, atau meminta 
kepadanya, baik dikala masih hidup maupun setelah meninggal dunia dengan penuh 
keyakinan bahwa ia mendatangkan manfaat atau menolak bahaya secara mandiri 
tanpa melibatkan Allah swt., maka sungguh ia telah musyrik. Namun demikian, 
harus diketahui bahwa Allah swt. juga memperkenankan makhluk-Nya untuk saling 
tolong menolong, saling memberi bantuan, dan memerintahkan untuk membantu 
orang yang meminta bantuan, serta memenuhi undangan dan menjawab panggilan 
orang yang memanggil. Lebih lanjut ia mengatakan bahwa Nabi Muhammad Saw. 
adalah sosok manusia yang paling agung dan pantas dijadikan sebagai perantara atau 
rekomendator kepada Allah swt. dalam mengajukan permohonan bantuan dan 
pertolongan kepada-Nya, termasuk ikut melepaskan kesulitan yang dihadapi orang 
lain.
61 
Permohonan bantuan yang tidak langsung yang dimaksudkan adalah ber-
istiga>sa|h kepada selain Allah swt. agar terhindar dan dijauhkan dari bahaya-bahaya 
dan gangguan-gangguan lainnya. Pertanyaan mendasar yang muncul dan perlu 
dijawab, yaitu bagaimana hukumnya ber-istiga>sa|h selain Allah swt. boleh, tetapi 
harus disertai dengan suatu keyakinan bahwa makhluk yang dimintai bantuan hanya 
sebaga sebab, Allah-lah yang sesungguhnya yang berhak memberi bantuan, dan 
harus diakui pula bahwa Allah swt. yang menjadikan dan mempersiapkan sebab-
sebab itu agar bantuan dapat diperoleh. 
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Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, Allah swt. memerintahkan untuk 
berusaha mencari hal-hal dan sebab-sebab yang dapat mengantarkan orang lebih 
dekat kepada Allah Swt. kemudian sebab itu diwujudkan dan Allah swt. akan 
mewujudkan akibat sebab tersebut. Dalam hal ini adalah merupakan istiga>s|ah 
kepada-Nya dengan nabi, wali atau orang saleh dapat dijadikan sebagai sebab 
dikabulkannya doa. Orang yang beristig\ha>sah berkeyakinan bahwa tidak ada yang 
menciptakan manfaat dan mendatangkan marabahaya secara hakiki kecuali Allah 
swt. 
Figur-figur yang dijadikan wasilah atau penyambung adalah mereka yang 
mencintai Allah swt., setia dan berbakti kepada-Nya hingga Dia mencintainya, 
sebagaimana yang dilukiskan Allah swt. dalam QS. al-Ma>idah/5: 54  ْى ُٓ ُّثُِحي
 َُّ ْٕ ُّثُِحي َٔ  (Dia mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya) dan meyakini 
dicintai oleh-Nya dan lebih dekat kepada-Nya daripada diri sendiri.  
D. Relasi Al-Qur’an dengan Tradisi 
Sejarah mencatat bahwa dakwah yang dilakukan Muhammad saw. acap kali 
bergumul dengan realitas sosial, ekonomi, politik, suku, budaya dan agama. Sebagai 
respons atas kondisi tersebut, al-Qur’an turun memberikan jawaban solutif melalui 
Muhammad saw. Oleh karena perbedaan realitas dan sasaran, al-Qur’an pun 
memberikan jawaban dengan menggunakan strategi berbeda.
62
 
Secara sosiologis, terdapat hubungan yang kuat antara fenomena wahyu dan 
budaya Arab saat itu. Masyarakat Arab pra-Islam telah terbiasa berhubungan dengan 
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Jin, sosok makhluk halus yang diciptakan Tuhan. Hubungan itu terjadi khususnya 
dikalangan para dukun dan sastrawan, yang waktu itu memang menjadi satu 
fenomena budaya yang cukup terkenal di kalangan masyarakat Arab.
63
 Bangsa Arab 
sebelum Islam telah mengenal fenomena syair (puisi) dan praktek perdukunan 
sebagai dua fenomena yang memiliki asal usulnya sendiri yang berakar di dunia lain 
di balik dunia yang kasat mata, yaitu dunia Jin yang mereka gambarkan seperti 
dunia dan masyarakat mereka. 
Dalam mencari inspirasinya para sastrawan dan dukun bergantun pada Jin, 
karena diyakini Jin dapat menangkap fenomena alam, realitas alam gaib dari langit 
sehingga para sastrawan dan dukun mampu memberikan suatu informasi yang tidak 
dapat ditangkap pancaindra kepada manusia. Masyarakat Arab meyakini keduanya 
mampu memberikan informasi akurat tentang berita gaib mengenai peristiwa yang 
akan dialami seseorang di hari-hari mendatang. Keyakinan seperti ini 
mengisyaratkan adanya tiga unsur objek keyakinan dalam tradisi masyarakat Arab 
pra al-Qur’an, yakni. Keyakinan pada karisma figur, penyair dan kahin, mediator dan 
pesan gaib. 
Fenomena di atas membawa implikasi pada bentuk penerimaan masyarakat 
Arab terhadap wahyu yang dibawa Muhammad Saw. analogi dengan tradisi di atas, 
al-Qur’an yang diturunkan Tuhan kepada Muhammad Saw. secara eksistensial 
memenuhi tiga syarat tradisi keyakinan masyarakat Arab pra-al-Qur’an. Muhammad 
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merupakan cermin figur kharismatik; Jibril sosok mediator yang bertugas menerima 
pesan dari alam gaib dan al-Qur’an sebagai pesan gaib yang dibawa Jibril.64 
Secara umum, sikap al-Qur’an dalam merespons keberadaan tradisi Arab 
dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu tahmil (menerima atau melanjutkan 
tradisi), tahrim (melarang keberadaan tradisi), dan taghyir (menerima dan 
merekontruksi tradisi). 
1. Tahmil (adaptasi) 
Tahmil atau aprsiatif diartikan sebagai sikap menerima atau membiarkan 
berlakunya sebuah tradisi. Sikap ini ditunjukkan dengan adanya ayat-ayat al-Qur’an 
yang menerima dan melanjutkan keberadaan tradisi tersebut secara 
menyempurnakan aturannya. Apresiasi tersebut tercermin dalam ketentuan atau 
aturan yang bersifat umum dan tidak mengubah paradigma keberlakuannya. Bersifat 
umum artinya, ayat-ayat yang mengatur tidak menyentuh masalah yang mendasar 
dan nuansanya berupa anjuran dan bukan perintah. Di sisi lain, aturannya lebih 
banyak menyangkut etika yang sebaiknya dilakukan tapi tidak mengikat.
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Termasuk dalam kelompok ini adalah masalah perdagangan
66




2. Tahrim (melarang) 
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Tahrim diartikan sebagai sikap yang menolak keberlakuan sebuah tradisi 
masyarakat. Sikap ini ditunjukkan dengan adanya pelarangan terhadap kebiasaan 
atau tradisi dimaksud oleh ayat-ayat al-Qur’an. Pelarangan terhadap praktek 
tersebut juga dibarengi dengan ancaman bagi yang melakukannya.
68
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3. Taghyir (menerima dan merekontruksi) 
Taghyir adalah sikap al-Qur’an yang menerima tradisi Arab, tetapi 
memodifikasinya sedemikian rupa sehingga berubah karakter dasarnya. Al-Qur’an 
tetap menggunakan simbol-simbol atau pranata sosial yang ada, namun 
keberlakuannya disesuaikan dengan ajaran Islam, sehingga karakter aslinya berubah. 
Al-Qur’an mentransformasikan nilai-nilainya ke dalam tradisi yang ada dengan cara 
menambah beberapa ketentuan dalam tradisi tersebut
72
. Di antara adat istiadat Arab 
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, dan qisha>s-diyat77. 
Selain itu, respon al-Qur’an juga berkaitan dengan ajaran atau tradisi 
masyarakat pra al-Qur’an. Salah satu bukti normatifnya adalah sikap al-Qur’an yang 
menandaskan agar umat Muhammad saw. mengikuti syari’at agama Ibrahim 
‚ikutlah Millah Ibrahim yang hanif‛. Dalam tradisi pemikiran Islam belakangan, 
pernyataan al-Qur’an ini, di samping ayat-ayat lain yang senada dengannya, diambil 
para ahli ushul yang kemudian melahirkan kaidah ushul yang dikenal dengan syar’u 
man qablana. 
Sedang bukti-bukti empirik tradisi masyarakat Arab pra al-Qur’an yang 
diikuti al-Qur’an sangat bervariasi, dan paling tidak terkait dengan tiga hal: pertama, 
ritus-ritus peribadatan, baik warisan yang berasal dari suku Arab maupun kelompok 
Hanafiyyah
78, seperti, penghormatan kepada ka’bah, menjalankan ibadah haji, 
penghormatan bulan Ramadhan, menjalankan ibadah puasa; kedua, ritus-ritus sosial 
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politk, seperti, jampi-jampi, pemeliharaan unta, poligami, perbudakan, ritus-ritus 
hukuman, seperti al-Aqilah dan al-Qosamah, ritus-ritus peperangan, seperti, 
seperlima bagian rampasan perang, as-Salb, asy-Syafiyy dan ritus-ritus politik, 
seperti, khilafah dan syura, dan ketiga, ritus-ritus etika, baik etika sosial maupun 
etika keagamaan
79
, seperti, kemurahan hati, keberanian, kesetiaan, kejujuran, 
kederwanan dan kesabaran, dan lain-lain.
80
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif
78
dalam bentuk penelitian lapangan (field research)
79
 dengan melakukan observasi, 
wawancara, dan pengumpulan data. Pada penelitian ini, penulis akan meneliti 
langsung di lokasi terkait dengan tradisi makkuliwa. Kemudian menjelaskan bentuk-
bentuk nilai Qur’ani dalam tradisi makkuliwa yang dilakukan oleh masyarakat 
nelayan di Desa Pambusuang Kabupanten Polewali Mandar. 
2. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
S.Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur penting yang perlu 
dipertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu; tempat, pelaku dan 
kegiatan.
80
Oleh karena itu, yang menjadi tempat atau lokasi penelitian adalah Desa 
Pambusuang Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar sebagai lokasi atau 
tempat pengaplikasian tradisi makkuliwa dengan fokus dan obyek yang diteliti 
adalah bentuk-bentuk nilai Qur’ani yang terimplementasi dalam tradisi makkuliwa 
pada masyarakat nelayan Kab. Polewali Mandar di Desa Pambusuang. 
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Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan yaitu pada bulanLama waktu 
dalam proses penelitian ini adalah mulai 11 Mei- 11 Juli 2017. 
B. Metode Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa pendekatan, yaitu 
diantaranya: 
1. Pendekatan Ilmu Tafsir 
Pendekatan ilmu tafsir yaitu pendekatan yang mengaitkan ayat-ayat al-
Qur’an dengan nilai-nilai yang termaktub dalam tradisi makkuliwa. Pendekatan yang 
digunakan adalah metode pendekatan tahli>ly. Metode ini menguraikan makna yang 
dikandung oleh al-Qur’an, ayat demi ayat dan surah demi surah sesuai dengan urutan 
di dalam mushaf, mengeruaikan berbagai aspek yang dikandung ayat yang 
ditafsirkan seperti pengertian kosa kata, konotasi kalimat, latar belakang turun ayat, 
kaitannya dengan ayat-ayat yang lain, dan tidak ketinggalan pendapat-pendapat 
yang telah diberikan berkenaan dengan tafsir ayat-ayat tersebut, baik dari Nabi, 
sahabat, para tabi’in maupun ahli tafsir lainnya. 
2. Pendekatan Sosiologis 
Pendekatan ini, dibutuhkan untuk mengetahui tradisi makkuliwa sebagai pola 
perilaku, keperyacaan, dan maksud hidup bersama pada Masyarakat Desa 
Pambusuang.Pendekatan sosiologis adalah suatu pendekatan yang mempelajari 
hidup bersama dalam masyarakat, dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia 
yang menguasai hidupnya.
81
Dari definisi tersebut terlihat bahwa sosiologis adalah 
suatu pendekatan yang mempelajari kehidupan dan perilaku masyarakat dengan 
                                                          
81




hubungan timbal balik antara individu dengan kelompok, dan kelompok dengan 
masyarakat. 
C. Metode Pengumpulan Data 
1. Penelitian Pustaka (Library research)  
Penelitian pustaka yaitu penulis berusaha mencari dan mengumpulkan data 
serta menelaah buku-buku kepustakaan sebagai sumber rujukan yang ada kaitannya 
dengan pembahasan judul ini. 
2. Penelitian Lapangan (field research)  
Penelitian lapangan yaitu penulis melakukan penelitian secara langsung ke 
lokasi penelitian. Adapun cara (teknik) yang dipakai, yaitu: 
a. Teknik Pengambilan Sampel 
Jenis penelitian kualitatif pada umumnya menggunakan sampel yang tidak 
terlalu banyak, yang penting data yang diperoleh peneliti dapat dijadikan sebagai 
landasan untuk memberikan gambaran lengkap dan pengkajian yang mendalam 
tentang penelitian tersebut. Oleh karena itu, tekhnik penarikan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini purposive sampling yang merupakan teknik 
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
82
 
b. Teknik pengumpulan data 
Untuk pengumpulan data yang sesuai dengan penelitian ini, maka digunakan 
teknik pengumpulan data: 
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1) Observasi/Pengamatan, adalah suatu tindakan manusia untuk menerima 
pengetahuan dari dunia luar dengan menggunakan indera.
83
 Dalam penelitian ini, 
peneliti mengumpulkan data dengan mengamati perilaku, peristiwa atau 
mencatat karakteristik fisik dalam kegiatan yang alamiah. Metode ini merupakan 
cara yang sangat relevan untuk mengawasi perilaku penduduk disuatu tempat 
seperti perilaku dalam lingkungan atau ruang, waktu dan keadaan tertentu. 
Meskipun demikian metode ini ada pula kelemahannya yaitu tidak dapat 




2) Interview, (wawancara) adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan 
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu. Dalam 
wawancara Djaali dan Muljono membaginya dalam dua kategori yaitu: 
wawancara tak terstruktur, suatu wawancara yang bersifat luwes, susunan 
pertanyaannya dan susunan kata-kata dalam setiap pertanyaan dapat diubah pada 
saat wawancara. serta wawancara terstruktur, suatu wawancara yang susunan 
pertanyaannya sudah ditetapkan sebelumnya (biasanya tertulis) dengan pilihan-
pilihan jawaban yang juga sudah disediakan.
85
 Jadi  dalam hal ini peneliti 
menggunakan wawancara tak terstruktur atau biasa juga disebut wawancara 
mendalam (indept interview)  
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D. Jenis Data 
Pada penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat 
deskriptif, yaitu menggambarkan secara jelas lokasi dan objek yang akan diteliti, 
sistematis, faktual dan akurat mengenai masalah yang dibahas sesuai data yang 
ditemukan dilapangan. 
Berdasarkan uraian di atas maka jenis sumber data dalam penelitian ini 
terdiri atas dua, yaitu data yang bersifat primer dan data yang bersifat sekunder. 
Adapun sumber data dalam peneltian ini dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
Dalam penelitian ini sumber yang digunakan untuk memperoleh data, yaitu: 
1. Data Primer 
Data Primer yaitu data yang diperoleh dari lapangan yaitu para informan, 
melalui observasi peneliti dalam penelitian tersebut, wawancara dengan masyarakat. 
Kriteria yang telah ditentukan dalam penelitian ini adalah:   
a. Tokoh agama atau annangguru sebagai pemimpin ritual yang dianggap sebagai 
imam dan beragama baik serta memiliki tingkat ketaqwaan kepada Allah swt. 
yang tidak diragukan lagi sehingga doa yang dipanjatkan dapat dikabulkan oleh 
Allah swt. 
b. Awak Perahu yang terdiri dari nahkoda atau ponggawa lopi dan juru mudi perahu 
atau sawi yang memiliki pengetahuan dan pemahaman seputar ritual-ritual 
kenelayanan. Hal ini didasari pemahaman para ponggawa lopi lebih banyak 
berada seputar ussul serta pamali dalam proses ritual. 
c. Budayawan atau pemerhati budaya bahari Mandar yang memiliki pengetahuan 




2. Data Sekunder  
Data sekunder yaitu data pendukung yang diperoleh melalui buku-buku, 
artikel-artikel serta laporan hasil penelitian orang lain, jurnal-jurnal serta sumber 
lainnya yang dapat menambah data bagi peneliti. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis, sehingga lebih mudah diolah
86
.  
Kedudukan suatu instrument pemgumpul data dalam proses penelitian sangat 
penting karena kondisi data tergantung alat (instrumen) yang dibuat.
87
Jadi dalam 
penelitian ini yang menjadi instrumen paling penting dalam penelitian ini adalah 
peneliti itu sendiri dan biasa disebut sebagai kunci dari instrumen (key instruments). 
Dalam pengunpulan data banyak cara yang bisa digunakan sebagaimana metode 
yang digunakan. 
1. Obsevasi 
Observasi dalam sebuah penelitian diartikan sebagai pemusatan perhatian 
terhadap suatu objek dengan melibatkan seluruh indera untuk mendapatkan data.Jadi 
obsevasi merupakan pengamatan langsung dengan menggunakan penglihatan, 
penciuman, pendengaran, perabaan, atau kalau perlu dengan pengecapan.Instrument 
yang digunakan dalam observasi dapat berupa pedoman pengamatan, tes kuesioner, 
rekaman gambar, dan rekaman suara.Dalam observasi peneliti terkadang 
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menyatakan terus terang bahwa dia sedang melakukan penelitian jadi mereka yang 
diteliti sebagai narasumber mengetahui bahwa mereka sedang diteliti.Namun, tidak 
menutup kemungkinan dalam sebuah penelitian observasi peneliti tidak terus terang 
atau tersamar dalam meneliti, hal ini dilakukan jika data yang dicari meupakan data 





Suatu bentuk dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk 
memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer). Peneliti sebagai kunci dalam 
meneliti harus mengetahui situasi dan kondisi yang akan diteliti. Instrumennya 
berupa pedoman wawancara atau interview guide. Dalam pelaksanaannya, interview 
dapat dilakukan secara bebas artinya pewawancara bebas menanyakan apa saja 
kepada terwawancara tanpa harus membawa lembar pedomannya. Syarat interview 
seperti ini adalah pewawancara harus tetap mengingat data yang harus terkumpul.
89
 
F. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah proses menyusun data agar dapat dipahami dengan 
mudah. Menyusun data berarti menggolongkannya ke dalam pola, tema, atau 
kategori. Untuk mendapatkan hasil yang objektif dalam penelitian ini, maka data 
yang didapatkan dilapangan akan diolah dan dianalisa secara kualitatif, yaitu dengan 
menggambarkan dan menjelaskan hasil-hasil penelitian dari sejumlah data-data yang 
telah diperoleh di lapangan selama penelitian berlangsung.
90
 Dalam penelitian ini 
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peneliti menggunakan proses analisis data dengan model interaktif yang 
dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yakni sebagai berikut: 
1. Tahap Pengumpulan Data 
Pada tahap ini peneliti melakukan proses pengumpulann data dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data yang telah ditentukan sejak awal. Proses 
pengumpulan data harus melibatkan aktor (informan), aktivitas, latar, atau konteks 
terjadinya peristiwa. 
2. Reduksi Data 
Dalam penyusunan data, tahap pertama yaitu menyusun data yang diperoleh 
dalam bentuk uraian lengkap dan banyak, kemudian data tersebut dirangkum, dipilih 
hal-hal yang pokok dan diutamakan yang berkaitan dengan masalah yang akan 
dibahas dalam skripsi. Data yang telah direduksi memberikan gambaran yang lebih 
tajam tanpa mengurangi esensi makna yang terkandung di dalamnya tentang hasil 
observasi dan wawancara. 
3. Data Display (Penyajian Data) 
Tahap berikutnya adalah penyajian data yang dimaknai oleh Miles dan 
Huberman sebagai sekumpulan informasi tersusun yang member kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.Dengan  mencermati 
penyajian data ini, peneliti akan lebih mudah memahami apa yang sedang terjadi dan 
apa yang harus dilakukan. Artinya apakah peneliti meneruskan analisisnya atau 
mencoba untuk mengambil sebuah tindakan dengan memperdalam temuan tersebut. 
4. Verifikasi (Kesimpulan) 
Tahap akhir proses pengumpulan data adalah verifikasi dan penarikan 
kesimpulan, yang dimaknai sebagai penarikan arti dari kata yang telah ditampilkan. 
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Pemberian makna ini tentu saja sejauh pemahaman peneliti dan interpretasi yang 
dibuatnya.Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari suatu kegiatan yang utuh. 
Mathew B. Miles dan A. Michael Huberman menjelaskan: 
kegiatan analisis yang ketiga yang penting adalah, menarik kesimpulan dan 
verifikasi. Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalis kualitatif 
mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, 
konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat dan preposisi.
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Ketiga analisis data di atas berupa data pertama yang dikumpulkan dalam 
penelitian lapangan sedangkan untuk data kedua berupa ayat al-Qur’an, maka 
peneliti mencari ayat-ayat yang ada titik singgungnya dengan penelitian, hadirnya 
ayat tersebut sebagai penguat atau landasan atas apa yang diteliti. 
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A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Karakteristik Desa Pambusuang Kec. Balanipa Kab. Polewali Mandar 
Dalam peta, Mandar terletak pada posisi antara 118º dan 119º BT serta 
antara 1º dan 3º LS. Berdasarkan UU NO. 23 tahun 1959, Mandar dibagi menjadi 




Sebelum dinamai Polewali Mandar disingkat POLMAN, daerah ini bernama 
Polewali Mamasa disingkat POLMAS. Yang secara administratif berada dalam 
wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Setelah daerah ini dimekarkan, dengan 
berdirinya Kabupaten Mamasa sebagai kabupaten tersendiri, maka nama POLMAS 
diganti menjadi POLMAN. Nama ini resmi digunakan dalam proses administrasi 
pemerintah sejak tanggal 1 Maret 2006, setelah ditetapkan dalam bentuk PP No. 74 
tahun 2005 tanggal 27 Desember 2005, tentang perubahan nama Kabupaten Polewali 
Mandar. 
Kabupaten Polewali Mandar merupakan salah satu kabupaten yang berada di 
kawasan pantai Sulawesi Barat. Secara geografis, kabupaten ini terletak di antara 2º  
40’00‛3º 32’00‛ Lintang Selatan dan 118º 40’27‛119º 32‛27‛ Bujur Timur. 
Berbatasan dengan kabupaten Mamasa di sebelah Utara, Kabupaten Pinrang di 
sebelah Timur, selat Makassar di sebelah Selatan dan Kabupaten Polewali Mandar di 
sebelah Barat. Luas wilayah 2022,30 km² dan terbagi dalam 15 Kecamatan yaitu: 
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Kecamatan Alu, Angreapi, Balanipa, Binuang, Campalagian, Limboro, Luyo, 




Istilah Mandar mengandung dua pengertian yaitu Mandar sebagai bahasa dan 
sebagai federasi kerajaan kecil. Pada abad ke-16 di kawasan itu berdiri tujuh 
kerajaan kecil yang terletak di pantai. Pada akhir abad ke-16, kerajaan kecil tersebut 
bersepakat membentuk federasi yang berikutnya dinamakan Pitu Baqbana Binanga 
yang arti harfiahnya pitu : tujuh, baqbana : muara, binanga : sungai. Jadi  Pitu 
Baqbana Binanga berarti ‘tujuh kerajaan’ di muara sungai (di bagian pesisir pantai 
daerah Mandar) kerajaan yang masuk dalam wilayah ini adalah Balanipa, Sendana, 
Banggae, Pamboang, Tappalang, Mamuju, dan Binuang. 
Pada abad ke-17 federasi ini kemudian bergabung dengan federasi tujuh 
kerajaan di kawasan pegunungan yang bernama pitu ulunna salu yang arti harfiahnya 
pitu : tujuh, ulunna : hulu, salu : sungai. Jadi, pitu ulunna salu ‘tujuh kerajaan di hulu 
sungai’(di bagian pegunungan daerah Mandar). Tujuh kerajaan itu adalah 
Rantebulahan, Aralle, Tabulahang, Mambi, Matanga, Tabang, dan Bambang. 
Gabungan kedua federasi itu itu dinamakan Pitu Baqbana Binanga dan  Pitu Ulunna 
Salu.95 
Dalam hal wilayah penlitian, Pambusuang adalah nama salah satu desa dalam 
wilayah Kecamatan Balanipa, Kabupaten Polewali Mandar. Desa yang terletak di 
pesisir Teluk Mandar ini, dikenal sebagai salah satu sentra produksi perahu Sandeq 
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di Sulawesi Barat. Jarak tempuh antara Desa Pambusuang dengan ibu kota 
kecamatan (Kecamatan Balanipa) sekitar 5 km, sedangkan dengan ibu kota 
kabupaten (Polewali Mandar) adalah kurang lebih 40 km, dengan waktu tempuh 
sekitar satu jam. 
  
 





Foto. Peta wilayah desa Pambusuang 
Desa Pambusuang memiliki iklim tidak jauh beda dengan kondisi iklim 
wilayah Kecamatan Balanipa. Desa Pambusuang secara umum memiliki dua musim, 
yaitu musim kemarau yang berlangsung antara bulan Juni hingga Agustus dan 
musim hujan antara bulan September hingga Mei dengan temperatur/suhu udara 
pada tahun 2009 rata-rata berkisar antara 29 ºc sampai 30 ºc
 
 dan suhu maksimum 
terjadi pada bulan Oktober dengan suhu 31 ºc serta suhu minimum 28 ºc terjadi pada 
bulan Juni.  
Luas Pambusuang semakin menyempit dan menyisakan kawasan pesisir yang 
di huni penduduk. Pemekaran Pambusuang terkait kepentingan pembentukan 
Kecamatan Balanipa dari Kecamatan Tinambung sebagai kecamatan induk. Selain 
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itu, pemekaran desa dan pemekaran kecamatan dilakukan untuk mendukung rencana 
pembentukan Kabupaten Balanipa. Pemanfaatan lahan untuk perumahan dan 
pekarangan yang dominan, menunjukkan bahwa penduduk di Desa Pambusuang 
cukup padat. Di antara rumah-rumah rakyat tidak semuanya memiliki pekarangan, 
kecuali rumah-rumah yang terdapat di sepanjang jalan besar (jalan provinsi, 
kabupaten, dan kecamatan). Rumah-rumah yang berada di lorong menuju arah 
pinggir laut berjejer rapat, berimpit satu sama lain. Bahkan, lorong difungsikan 
sebagai halaman atau pekarangan, sekaligus jalan umum.
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2. Keadaan Penduduk 









L P JUMLAH 
1 Babalembang 434 0,345 M² 888 916 1804 
2 Pambusuang 461 0,334 M² 964 1020 1984 
3 Parappe 402 0,321 M² 790 848 1638 
TOTAL 1297 1000 M² 2642 2784 5426 
Sumber data: kantor desa Pambusuang 
Tabel 4.3 Data Mata Pencarian 
NO MATA PENCARIAN JUMLAH 
1 Nelayan 2000 
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2 PNS 21 
3 Peternak 49 
4 Tukang kayu 10 
5 Pedagang 49 
6 Tukang Batu 9 
Sumber data : Sensus penduduk  
Tabel di atas menunjukkan, mayoritas penduduk Pambusuang adalah 
nelayan. Wajar karena letak Pambusuang berada di sepanjang pesisir pantai, yang 
menuntut warganya untuk menekuni pekerjaan nelayan. Profesi ini sudah ditekuni 
sejak dahulu oleh kebanyakan masyarakat Pambusuang, dan menjadi alternatif 
terbaik bagi mereka. 
Table 4.4 Sarana dan Prasarana 
NO JENIS JUMLAH 
1 Kantor Desa 1 Unit 
2 Mesjid/Mushollah 8 Unit 
3 Poskamling 3 Unit 
4 Posyandu 5 Unit 
5 Kantor PLN 1 Unit 
6 Paud/TK 2 Unit 
7 SD/MI 3 Unit 
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8 SMP/MTS 2 Unit 
9 MA 1 Unit 
10 Puskesmas 1 Unit 
11 Layanan Perbankan 1 Unit 
12 Lapangan Badminton 2 Unit 
Sumber data: Kantor desa Pambusuang 
Keadaan penduduk menurut jenis pekerjaan di Desa Pambusuang Kecamatan 
Balanipa Kabupaten Polewali Mandar menurut mata pencaharian 
NO Jenis Pekerjaan Jumlah 
1. PNS 87 
2. Guru 98 
3. Purnawirawan/Pensiunan 53 
4. Karyawan 59 
5 Petani 94 
6. Peternak 92 
7. Buruh Harian Lepas 43 
8. Tukang Becak 54 
9. Tukang Ojek 48 
10.  Sopir 27 
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11. Mekanik  28 
12. Pekerja Pr (penenun) 767 
13. Pedagang 1023 
14. Nelayan 2425 
15. Pengangguran 528 
16. Total 5426 
 
3. Keagamaan 
Islam datang di Mandar dan bertemu dengan situasi sosial masyarakat 
setempat yang sesungguhnya telah memiliki sistem nilai, pengetahuan  dan 
kepercayaan tradisional yang dianut sejak lama. Masyarakat Mandar telah mengenal 
bentuk-bentuk kepercayaan terhadap roh-roh leluhur
97
. Sistem kepercayaan tua yang 
bisa dilacak di kalangan komunitas masyarakat Mandar berasal dari akar-akar 
kepercayaan Astronesia yang melihat  dunia terdiri atas tiga tingkatan; dunia atas, 
dunia tengah dan dunia bawah. Kehidupan ini dipercaya sebagai hasil interaksi 
kekuatan-kekuatan antagonistik dari prinsip-prinsip gender yang saling melengkapi. 




Paham keagamaan yang dominan saat itu adalah paham sufistik yang 
berorientasi pada pembentukan insan kamil atau manusia sempurna. Paham yang 
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berkembang banyak mendapat pengaruh dari tokoh sufi Ibnu Arabi. Paham ini 
mengajarkan manusia yang bisa mencapai taraf kesucian paling tinggi, dan bisa 
menjadi penghubung antara Tuhan dan makhluk-Nya. Para kiai yang datang selalu 
memiliki kesaktian-kesaktian atau karamah (dalam bahasa Mandar; makarraq) yang 
dianggap sebagai anugerah dari Allah. Paham keagamaan sufisme ini kemudian 
berkembang atau dikembangkan dalam bentuk jama’ah (jam’iyah) tarekat yang 
sampai saat ini masih eksis di pesisir Mandar. Beberapa di antaranya adalah Tarekat 
Muhammadiyah, Tarekat Naqsabandiyah, dan Tarekat Qadiriyah.
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Menurut naskah Mandar, Islam diterima di Mandar pada masa pemerintahan 
raja Balanipa IV, bernama Daetta Tommuane alias Kanna Ipattang yang memerintah 
pada awal abad XVII. Pembawa agama Islam di Mandar bernama Abdurrahim 
Kamaluddin dengan berdasar pada beberapa catatan dan analisis. 
‚pannassai toi iyamo diqe upannassai paupaunna, nanatodiolota, disanga 
kanna Ipattang, aponna Toailaling, ana’na Todijalloq. Apa matei arnanna, 
maraqdiami kanna Ipattang. Talluppariamai maraqdia di Balanipa anna 
polemo Tosalamaq di Benuang, todilaiq di litaq Makka. Talaqbong nala lopi, 
teqeng bassi nala tokong. Iyamo mappallang idaeng mapattang, salami 
maraqdia siola to balanipa ingganna banua kaiyyang; napo. Samasundu 
mosso, toda-todang. Massahadaq, mappuasa, massakkaqi, mappittara, 
massambayang, manjuqnuq, massatinja, napakeqdeq ajurnaq di Balanipa 
Ituang di Benuang, anna mebainemo maraqdia Balanipa daiq di 
Tinnunnungan di appo naiulu maraqdia di Tammemba, maraqdia di bavoqboq 
nalikkai. Iyamo mmappauru-uruang nande saraq maraqdia cii Balanipa, 
nasoroangammo, patangissaq annaq appeq. Naparolami domain di lalang di 
Tamangalle. Natoqdoami salassaq di lalang di Panuttungang to Balanipa, 
nanna tomi passaung di lalang di gusi-gusinna, nadudu napepandoeq, 
todiakkeq di Tinnunnungang dibulle rawung domain dilalang di Tamangalle‛. 
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‚inilah yang menjelaskan perkataan yang ditetapkan orang terdahulu  
bernama Kanna Ipattang, cucu Todilaling, anak Todijallo. Setelah ayahnya 
mati, rajalah Kanna Ipattang. Tiga tahun ia jadi raja di Balanipa, datanglah 
Tosalamaq di Benuang (orang keramat di Benuang penganjur agama Islam), 
orang dari Mekkah. Mayang (kelopak mayang kelapa) yang dijadikan perahu, 
tongkat besi yang dijadikan dayung/penumpu). Dialah yang mengislamkan 
Idaeng Mapattang, islamlah raja bersama orang Balanipa seluruh daerah 
besar; Napo, Samasundu, Mosso,dan Toda-todang. Mereka telah 
mengucapkan syahadat, melakukan puasa, zakat fitrah, shalat, junub, istinja, 
medirikan Jum’at di seluruh Balanipa oleh Ituang di Benuang, saat itu juga 
raja Balanipa menikah ke Timunnunnungang, kepada cucu keturunan raja 
Tammemba dan raja di Baroqboq. Dialah (raja Balanipa) yang pertama kali 
menikah dengan aturan syara’ (menikah secara Islam), mas kawinnya empat 
puluh empat. Dibawalah istrinya di Tamaangalle, didirikanlah istana di 
Panuttungang oleh orang Balanipa. Dibuatkan jugalah sumur di dapurnya 
untuk diminum dan untuk mandi bagi yang dinobatkan di Tinnunnungang, 
diususng turun dari atas di Tammangalle. 
Menurut pandapat orang-orang Mandar, beberapa tahun sesudah Gowa 
menerima Islam, maka Mandarpun menerima Islam, yaitu setelah lebih dahulu 
melalui Sawitto. Jadi diperkirakan bahwa kejadian ini berlangsung sekitar tahun 
1610-1620, yaitu pada masa Daetta memegang tampuk pemerintahan yang dimulai 
pada tahun 1615 M.
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Penerimaan Islam bagi orang Mandar, khususnya masyarakat Pambusuang, 
disebabkan oleh beberapa alasan. Pertama, telah terdapat benih-benih religi pada 
masyarakat, seperti aspek kepercayaan dan praktik ritual. Kedua, ajaran Islam 
dipandang memiliki kemiripan dengan kepercayaan lama yang mereka anut, seperti 
makhluk halus dan kekuatan gaib. Ketiga, nilai-nilai ajaran Islam dipandang sebagai 
kebenaran. Penerimaan terhadap agama (Islam) dan modernitas, sedikit banyak 
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mempengaruhi jalan pikiran masyarakat Mandar. Pada akhirnya, muncul berbagai 
upaya untuk mendesain ulang ritual, baik substansi atau makna maupun praktik 
ritual itu sendiri.
101
 Jadi, bagi masyarakat Pambusuang sejak masuknya Islam di 
tengah-tengah mereka tidak serta merta menghapuskan tradisi yang sudah mereka 
lakukan. Hal ini terjadi karena agama Islam yang datang pada awalnya adalah Islam 
yang sangat ramah terhadap kearifan lokal.  
Kondisi keagamaan setelah masuknya Islam juga berpengaruh terhadap 
praktek Tradisi. Misalnya, makkuliwa yang dilakukan masyarakat di Desa 
Pambusuang sangat kental corak agamanya meskipun tradisi tersebut berasal dari 
paham animisme dan dinamisme. Hal ini dapat dilihat dari pengaruh akulturasi Islam 
pada setiap  pelaksanaan dari ritual tersebut seperti, pembacaan Barazanji, doa-doa 
meminta rezeki, dan keselamatan, dan memanjatkan doa syukur atas nikmat yang 
diberikan. 
  Meskipun tradisi tersebut telah banyak dipengaruhi oleh akulturas Islam, 
namun pada beberapa kepercayaan yang masih bertahan memiliki potensial 
mengarah kepada kemusyrikan. Seperti halnya kepercayaan akan adanya hari baik 
dan buruk dalam melaksanakan kegiatan ritual. 
B. Nilai-Nilai Qur’ani dalam Tradisi Makkuliwa 
Berbicara tentang nilai secara umum berkaitan erat dengan masalah etika 
yang mengkaji tentang moral sebagai ukuran tindakan manusia yang bersumber dari 
agama atau hasil dari pemikiran manusia.
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Istilah nilai qurani, diartikan sebagai nilai universal yang bersumber pada al-
Qur’an sebagai sumber tertinggi ajaran agama Islam, di samping hadis sebagai 




Al-Qur’an meniscayakan adanya keragaman budaya, karena adanya 
perbedaan waktu dan tempat. Oleh sebab itu al-Qur’an tidak memberikan contoh 




Dalam hal ini, nilai-nilai Qur’ani tersebut dapat kita jumpai dari setiap ritual 
yang dilakukakan oleh masyarakat Mandar khususnya masyarakat pesisir. Ritual 
yang mereka lakukan sebelum memulai pelayaran seperti ritual makkuliwa. Ritual 
tersebut merupakan tradisi yang sering dilakukan dan melekat pada diri masyarakat 
Mandar karena pengaruh kepercayaan secara turun-temurun yang memuat nilai-nilai 
yang sangat tinggi bagi masyarakat Mandar, sebagaiamana yang dikemukakan oleh 
H. Ahmad Asdy: 
Sudah menjadi tradisi bagi masyarakat mandar bahwa kurang lengkaplah 
sesuatu bila tidak ada makkuliwa, segala sesautu yang didapatkan orang 
mandar yang memilikii sebuah keuntungan itu harus dikuliwa jangankan beli 
mobil mendirikan rumah saja itu harus dikuliwa, jadi kuliwa merupakan 
sesuatu yang sudah melekat dalam diri orang mandar, dan kemudian makna-
makna yang terkandung di dalamnya sungguh luar biasa yang sejalan dengan 
nilai-nilai agama meskipun makkuliwa itu tidak berasal dari agama karena 
tradisi tersebut berasal dari kepercayaan animisme. Yang kemudian di 
Islamisasikan setelah agama islam masuk ke mandar.
105  
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Tradisi Makkuliwa yang dilakukan masyarakat Pambusuang merupakan 
tradisi yang telah ada sebelum Islam datang. Islam datang bukanlah untuk 
merombak tetapi berdialog, sementara tradisi tersebut dapat diterima karena pada 
hakikatnya sejalan dengan ajaran Islam. Seperti yang disebutkan dalam suatu kaedah 
‚apabila adat atau kebiasaan yang terdapat di tengah masyarakat belum diserap 
menjadi hukum Islam, namun tidak ada nash syara’ yang melarangnya. Adat dalam 
bentuk ini dapat dijadikan dalil dalam menetapkan hukum syara’. Untuk itu berlaku 
kaidah fiqh    خ ًَ َّكَحُي َُحدَبعَْنا yang berarti adat itu dapat menetapkan hukum.
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Menurut Syaikh Muhammad Abduh dalam kitab Risa>lah al-Tauhid 
mengemukakan bahwa proses pemahaman al-Qur’an tidak bisa terlepas dari realitas 
kebudayaan dan kondisi sosial. Pemahaman terhadap ayat-ayat al-Qur’an tanpa 
menghiraukan kondisi sosial. Hal ini akan mengakibatkan kesukaran bagi 
masyarakat, bahkan mendorong mereka mengabaikan ajaran agama.
107
  
Tradisi makkuliwa dan unsur yang terkait di dalamnya  berupa penggunaan 
simbol-simbol, baik berupa benda maupun perilaku, sebagaimana dijelaskan pada 
bab sebelumnya, memiliki makna dan tujuan khusus yang berhubungan dengan 
profesi dan kehidupan mereka. Secara keseluruhan tradisi makkuliwa menampakan 
suatu pola integrasi antara Islam yang bercorak sufistik dengan tradisi lokal. Corak 
sufistik dalam tradisi makkuliwa terlihat pada tatanan nilai-nilai yang terkandung di 
dalamnya. Nilai-nilai tersebut dapat berupa pirau tulung dzi Puangllah Ta’ala, 
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mappaccingi ate, masagena, dan nilai dasar dari tradisi makkuliwa yang bertujuan 
untuk menyeimbangkan kehidupan di laut dan di darat atau dalam arti 
mappasitottong atuoangan dzi sasi anna dzi pottana dan kaitannya dengan nilai-nilai 
dalam al-Qur’an maka dijabarkan sebagai berikut. 
1. Pirau Tulung dzi Puangalla Ta’ala 
Konsep penyerahan diri yang dimaksud adalah terkandung dalam ekspektasi 
keselamatan diri, dan peroleh rezeki yang memadai, pada prinsipnya para nelayan 
mengharapkan seperti itu, hanya karena medannya yang sangat menantang dan 
berada pada ketidakpastian, maka segalanya diserahkan kepada Puanggalla Ta’ala 
sebagai penguasa segalanya. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Arifuddin Ismail: 
Kenapa nelayan sangat akrab dengan nilai-nilai mistik karna mereka 
menganggap bahwa kehidupan nelayan itu berat karena menghadapi ombak 
di laut menhadapi hujan keras, angin topang belum lagi yang disebut dalam 
bahasa mandar kawao suatu binatang yang sangat membahayakan terutama 
jika melewati daerah-daerah tertentu yang dapat membahayakan jiwa 




 Pemaknaan simbolik terhadap benda-benda ritual diarahkan pada arah teologi 
Islam dengan puncak spiritual kepada Allah swt. misalnya penggunaan loka 
manurung (pisang kapok) dalam ritual kuliwa bermakna doa bagi nelayan bahwa 
ikan-ikan di laut adalah manurung (diturunkan) Puangalla Ta’ala (Allah swt) sebagai 
penguasa jagad raya. Segalanya disandarkan kepada-Nya, sebagai wujud keyakinan 
atau keimanan dan keislaman. Itulah sebabnya, setiap ritual yang dilakukan selalu 
didahulukan menyebut nama-Nya. ‚Bimillahirrahmanirrahim‛, kemudian melakukan 
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pertobatan dengan kalimat ‚Astagfirullah ‘al-Azhi>m, setelah itu membaca kalimat 
syahadat dan shalawat kepada Nabi Muhammad saw, kemudian membaca substansi 
atau materi doa sesuai konteks ritual.  
 Sebagai contoh, kebiasaan para nelayan potanga (pencari telur ikan), 
ponggawa lopi mengumpulkan para sawi dengan membentuk lingkaran, kemudian 
ponggawa lopi meniup air yang ada di dalam ceret kecil sambil membaca109: 
Bismilla>hirrahma>nirra>hi>m 
Istighfar 3 kali 
Syahadat dan shalawat 
Al-Fatihah 1 kali dan al-Ikhlas 3 kali, kemudian membaca: 
Allah Ta’ala peppoleanna engannana sewwa-sewwa 
Allah Ta’ala mepara’bbue’. Allah Ta’ala mepatokkong 
Allah Ta’ala dilalang, Allah Ta’ala di saliwang 
Allah Ta’ala dipialluq, Allah Ta’ala dipatuo 
Utuyu, upipatto dilalang diatequ Atuoang dipassumombalang 
Kun fayaku>n ! 
Artinya: 
 Allah swt menjadi sumber segala Sesutu 
 Allah swt yang menciptakan, Allah swt yang memelihara 
 Allah swt yang berada di dalam diri, Allah swt menjaga diluar 
 Allah swt yang menyelimuti, dan Allah swt yang menghidupkan 
 Allah swt bersemayam di dalam diri untuk dipakai berlayar 
 Kun fayaku>n !
110
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 Dalam al-Qur’an sendiri Allah swt. telah memerintahkan kita melalui ayat 
agar jangan menyembah kepada selain Allah swt. Sebab, hanya Allah-lah Yang 
Maha Kuasa dan tak ada yang patut disembah kecuali hanyalah Allah. Dan 
janganlah kita meminta pertolongan untuk melakukan pekerjaan yang diharap-
harapkan hasilnya kepada selain Allah swt.  
Suatu keniscayaan bahwa setiap orang yang menyadari kelemahan dan 
ketidakberdayaan, pasti tunduk dan patuh kepada pihak yang bisa memberinya 
kekuatan dan menjadikan dia berdaya. Hal ini kemudian menjadi dorongan kepada 
hamba untuk mencari perlindungan, maka tentu yang lebih tepat untuk ditempati 
berlindung adalah Tuhan Yang Maha Kuasa atas segalanya. Itulah sebabnya dalam 
banyak ayat memerintahkan manusia untuk menyandarkan segala sesuatunya kepada 
Allah dengan berbagai alasan, antara lain karena Allah penguasa alam ini. Sebagai 
mana yang ternukil dalam al-Qura’an QS. al-Muzammil/73:9: 
 ًلِٛك َٔ  ُِْزِخَّرَبف َٕ ُْ  َّلَِإ ََِّنإ َلَ ِةِشْغ ًَ ْنا َٔ  ِقِشْش ًَ ْنا ُّةَس   
Terjemahnya: 




Setelah Allah memperkenalkan diri-Nya dengan informasi bentuk khabariah, 
bahwa Dia adalah Tuhan (penguasa) arah masyrik dan magrib, tidak ada Tuhan 
selain-Nya, maka bentuk khabariyah tersebut dijawab sendiri dengan kalimat bentuk 
perintah (kalimat bentuk insya>iyyah) supaya menjadikan-Nya sebagai penolong,112 
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M. Quraisy Shihab  mengemukakan bahwa Rabb adalah yang memiliki atau 
diserahi segala urusan berkenaan dengan seseorang atau sesuatu lainnya yang 
memerlukan perbaikan, pengelolaan, pengembangan. Allah adalah Rabb timur dan 
barat, yang berarti Dia adalah Pemilik, penguasa, pengelola, yang menangani segala 
persoalan timur dan barat yakni keseluruhan jagat raya. Dalam kedudukan-Nya 
sebagai Rabb, Dia mencipta, menyempurnakan ciptaan, memberi rezeki, kesehatan, 
pertolongan, rahmat dan kasih sayang dalam segala bentuknya sehingga pada 




Salah satu alasan yang kuat yang dipegangi oleh masyarakat nelayan 
Pambusuang untuk menyerahkan segala sesuatunya kepada Allah swt. adalah untuk 
mendapatkan ketenangan jiwa dan ketentraman hati. Melalui doa-doa yang 
dipanjatkan dalam ritual makkuliwa tersebut mereka dapat merasakan ketenangan, 
sehingga tidak merasakan kecuali rasa aman di saat orang lain merasa takut, merasa 
yakin walaupun orang lain merasa ragu-ragu, merasa mantap di saat orang lain 
merasa resah, dan membangkitkan rasa optimis mereka ketika akan melaut. 
Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q. al-Ra’d/13:28 
 ُةُُٕهقْنا ٍُّ ِئ ًَ َْطر ِ َّاللَّ ِشْكِزِث ََلَأ ِ َّاللَّ ِشْكِزِث ْى ُٓ ُثُُٕهق ٍُّ ِئ ًَ َْطر َٔ  إُ َيآ ٍَ ِٚزَّنا    
Terjemahnya: 
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(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan 




 Rintangan yang dihadapi masyarakat nelayan itu tidaklah mudah, bahkan 
sampai ada yang menyebabkan kematian ketika di lautan disebabkan oleh faktor 
alam dan kepercayaan mistik yang dipegangi oleh masyarakat. Itulah mengapa 
setiap kegiatan nelayan itu banyak diwarnai ritual khususya makkuliwa untuk 
membentengi diri, karna didalam ritual ini mengandung unsur-unsur doa 
keselamatan, tujuannya untuk memberikan ketenangan jiwa sehingga para nelayan 
percaya diri karna telah melaksanakan ritual jadi sebelum terjun ke laut mereka 
sudah yakin akan selamat. Oleh sebab itu, setiap rangkaian dalam ritual nelayan 
selalu disandarkan kepada Allah swt. Sebagaimana yang diutarakan oleh Pua’ 
Hamid: 
Mappingarangi’i tau apa gau tongang tu’u die dzipogau andian mala tau 
mangino-ngino, , terutama mainggarang I tau di’o puangallah Ta’ala, apa 
tassala tia iting jamang-jamang mua Tania puangalla Ta’ala I pirau 
tulungi,115 
Artinya: 
Kita harus mengetahui bahwasanya perkerjaan yang kita lakukaan harus 
dilakukan dengan seriuz, dan untuk itulah kita seharusnya mengingat kepada 
Allah Swt. karna apapaun pekerjaan itu jika tidak menyandarkannnya kepada 
Allah Swt. maka pekerjaan itu merupakan pekerjaan yang salah. 
Selain motivasi untuk mendapatkan ketenangan jiwa, melalui ritual 
makkuliwa para nelayan juga mengharapkan pertolongan dan perlindungan dari 
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Allah swt. untuk menghindarkan mereka dari bencana yang sewaktu-waktu dapat 
menghampiri ketika berada di tengah lautan. Para nelayan beranggapan bahwa tidak 
ada daya dan upaya selain hanya berharap kepada Allah sebagai tempat berlindung 
yang paling baik. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam QS. A>li ‘Imra>n/3:150: 
 َْٛخ َٕ ُْ َٔ  ْىُكَلَ ْٕ َي ُ َّاللَّ ِمَث ٍَ ِٚشِصبَُّنا ُش  
Terjemahnya: 
Tetapi hanya Allahlah pelindungmu, dan Dia penolong yang terbaik.
116 
Firman-Nya: Dialah Penolong yang terbaik menunjukan bahwa boleh jadi ada 
penolong selain-Nya, tetapi siapa pun mereka, tidak memiliki kemampuan dari 
dirinya sendiri.   
Kata (َٗن ْٕ َي ) maula> terambil dari akar kata ( َٗ ِن َٔ  ) waliya> yang berartidekat. 




Para nelayan menajadikan Allah swt. sebagai sandaran untuk meneguhkan 
keyakinan sebagai penguasa alam raya ini. Peneguhan tersebut memberikan sifat 
keberanian dan keyakinan kepada masyarakat nelayan Pambusuang untuk 
mengarungi lautan yang dikenal memiliki manfaat. Namun, di sisi lain juga 
menyimpan bahaya yang sewaktu-waktu dapat membahayakan keselamatan para 
nelayan. 
                                                 
116
kementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemah Dilengkapi dengan Kajian Usu>l Fiqih, hal. 
69. 
117
Lihat, M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 
Volume II, h. 412.  
71 
 
2. Mappaccingi Ate (Penyucian Jiwa) 
Penyucian jiwa, konsep ini tergambar pada perlakuan nelayan pada tahap 
prosesi ritual, dikarenakan semua yang terlibat dalam ritual ini diharuskan 
menggunakan pakaian rapi, misalnya menggunakan penutup kepala, seperti kopiah 
hitam atau putih. Perlakuan seperti ini merupakan penghormatan, karena mereka 
menganggap bahwa pelayaran ini adalah misi suci yang penuh dengan perjuangan. 
Ritual bagi nelayan merupakan peresapan makna-makna kehambaan, tauhid, 
dan kesyukuran. Sikap diam, duduk bersila, dzikir, dan pembacaan doa yang 
dipimpin oleh annangguru pada prosesi ritual membawa kepada ketenangan spiritual 
nelayan yang merupakan manivestasi dari hati yang sehat. Keadaan seperti ini bagi 
masyarakat semaga do’a yang dipanjatkan dapat diterima oleh Allah swt.  
Masyarakat nelayan meyakini bahwa simbol-simbol sesajian sebagai doa 
untuk mendapatkan rezeki yang halal dan berberkah. Rezeki yang berkah dan 
menghindari sifat tamak dan rakus akan berimplikasi kepada kesucian jiwa mereka. 
Konsep ini dapat terlihat dari perlakuan nelayan kepada hasil pembagian yang 
merata kepada para sawi ketika akan sampai ke daratan. 
Selain itu konsep penyucian jiwa ini dimaksudkan untuk menolak hal yang 
bisa merusak hati dan mentalitas nelayan yang berimplikasi buruk pada 
kehidupannya. Konsep inilah kemudian yang menyebabkan sebagian nelayan 
Mandar menerapkan perilaku jujur dalam melaksanakan kegiatan kenelayanan. 
Seorang sawi misalnya mengharamkan dirinya mengambil ikan di luar bagian yang 
diperolehnya, dan seorang punggawa  tidak boleh serakah terhadap hasil yang telah 
diperoleh dengan mengurangi jatah bagian untuk para sawi. 
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Menurut Sa>’id Hawwa dalam kitab Al-Mustakhlas Fi> Tazkiyah al-Nafs 
memberikan pemahaman bahwa menghindarkan diri dari sifat tamak, bakhil (pelit) 
merupakan salah satu bentuk sarana yang mengarah kepada konsep tazkiyah al-nafs. 
Sedangkan, menjaga etika hubungan baik kepada sesama muslim, hubungan antara 




Selanjutanya, keterkaitan konsep ini dengan penyucian jiwa dalam al-Qur’an 
secara eksplisit tidak ditemukan penggunaannya dalam al-Qur’an, namun secara 
implisit maknanya dapat ditemukan dalam berbagai ayat al-Qur’an yang 
menggunakan kata dasar َٗكَص  (zaka>) dengan berbagai turunannya (derivasinya). 
Kata ini (zaka>) dengan semua derivasinya di dalam al-Qur’an disebut sebanyak 59 
kali
119
 dalam 58 ayat. Dalam al-Qur’an kata zaka> hanya satu kali disebutkan yang 
bermakna tahura dan salaha,120 yaitu dalam Q.S. al-Nu>r/24:21 sebagai berikut: 
 ُمْضَف َلَ ْٕ َن َٔ ًَذَثأ ٍذََحأ ٍْ ِي ْىُكُْ ِي َٗكَص بَي ُُّز ًَ ْحَس َٔ  ْىُكْٛ َهَع ِ َّاللَّ 
Terjemahnya: 
Sekiranya tidaklah karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu 
sekalian, niscaya tidak seorangpun dari kamu bersih (dari perbuatan-
perbuatan keji dan mungkar itu) selama-lamanya…121 
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Kata َٗكَص (zaka)> dalam ayat ini berarti bersih yaitu jiwa yang bersih dari 
perbuatan keji dan mungkar yang merupakan langkah-langkah setan untuk 
menjauhkan orang-orang beriman dari jalan Allah. Kesucian yang didapatkan oleh 
manusia beriman ini merupakan keutamaan yang datang dari Allah swt. Dalam 
Tafsi>r Naz}m al-Durar dijelaskan tentang makna ayat ini yaitu seandainya bukan 
karena keutamaan dan rahmat Allah swt. kepada orang-orang beriman dengan 
menyucikan mereka dari perbuatan keji dan mungkar, niscaya mereka akan 
mengikuti setan yang menyuruh kepada yang buruk. Akan tetapi, Allah swt. 




Praktek tazkiyah al-nafs dalam makna membersihkan diri dari dosa telah 
banyak mewarnai kehidupan masyarakat Pambusuang dalam berbagai bentuk. Ada 
yang melaksanakan dengan memperbanyak dzikir, ada yang dengan memperbanyak 
salat sunnah atau puasa sunnah, ada yang berusaha menjauhkan diri dari sikap iri dan 
dengki kepada orang lain, tidak mudah putus asa, senantiasa berbaik sangka kepada 
Allah dan kepada orang lain. 
Walhasil, masyarakat desa sekitar, dan Mandar pada umunya mengenal desa 
Pambasuang yang masyarakatnya memeliki kepedulian yang tinggi terhadap agama, 
kepedulian itu tampak pada berbagai kegiatan keagamaan, diantaranya ibadah sholat 
lima waktu yang rutin dilaksanakan secara berjama’ah di mesjid, terkait hal ini 
Husni menjelaskan: 
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‚Mua dini dzi Pambusuang, masiriq’i tuq’u tau landurdio dziolona masigi 
muaq’ mamanyai massambayang, apa namipau-paui, napicawa cawai tama 
tondong, biasa toi tuq’u tappa mitaq’gor, mipandoroang, atau mappa-
mappalandi, rapang meille-ellei, biasa maqua: pole bodzi bulanna anna 
andiang lao massambayang.123 
Artinya 
‚Di daerah Pambusuang, kita merasa malu melewati depan masjid pada saat 
waktu shalat (sementara shalat) karena akan diguncingkan orang lain, kita 
akan ditertawai, biasa juga kita ditegur secara langsung (terus terang), 
kadang juga ada yang menyindir seakan-akan mengejek dan berkata: kenapa 
tidak shalat di masjid? Apakah anda datang bulan (sementara haid)? 
Penjelasan di atas memberikan gambaran kuat terkait mentalitas 
keberagamaan masyarakat nelayan Pambusuang yang menjunjung tinggi nilai-nilai 
agama, nilai-nilai yang sudah tertanam sejak masuknya islam di daerah Pambusuang 
yang bertahan hingga sekarang, masyarakat Pambusuang pada umumnya berupaya 
untuk menghindarkan diri dari perbuatan yang mencoreng nilai agama karna akan 
berdampak pada diri sendiri keluarga dan sekitarnya. 
Ketika berada di tengah lautanpun, ponggawa lopi selalu mengingat dan 
berdoa kepada Yang Kuasa akan keselamatan dan kelimpahan rezeki, selain merasa 
takut melakukan pelanggaran terhadap apa-apa yang dipantangkan. Karenanya, 
selama dalam pelayaran, para ponggawa lopi tetap berusaha menghubungkan diri 
kepada Yang Kuasa dengan jalan melakukan shalat, meski secara jama’ qasar, dan 
kadang dilakukan dalam keadaan duduk.
124
 
 Selanjutnya, menurut al-Raghi>b al-Ishfaha>ni (w.502 H) dalam kitabnya, kata 
zaka> pada dasarnya mengandung makna tumbuh karena berkah dari Allah baik dalam 
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urusan dunia maupun akhirat, seperti dikatakan ‚zaka> al-zar’u yazku>‛ apabila ada 
pertumbuhan dan berkah di dalamnya.
125
 
Hal senada dikemukakan oleh Ibnu Taimiyah (738 H) dalam tafsirnya bahwa 
kata ini bermakna tumbuh dan tambahan, terkadang dimaknai pembersihan, tetapi 
yang lebih tepat adalah zaka> itu adalah menolak kejahatan dan menambah kebaikan 
yaitu amal saleh dan berbuat ihsan.
126
 
Di ayat yang lain Allah swt. juga menjelaskan bahwa nafs itu diciptakan 
dalam kesempurnaan kemudian Dia mengilhamkan kepada nafs potensi positif dan 
negatif yang memungkinkan bagi manusia untuk memilih salah satu potensi tersebut 
untuk dikembangkan
127
. Menurut M. Quraish Shihab, mengilhamkan berarti 
memberi potensi agar manusia melalui nafs-nya dapat menangkap makna baik dan 
buruk serta dapat mendorongnya untuk melakukan kebaikan dan keburukan. Namun 
menurutnya, potensi positif manusia pada hakikatnya jauh lebih kuat dari potensi 
negatifnya, hanya saja daya tarik keburukan jauh lebih kuat dari daya tarik kebaikan. 




 Dari makna-makna ini, meskipun terdapat perbedaan, namun dapat 
disebutkan bahwa manusia yang beruntung adalah mereka yang mengoptimalkan 
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potensi positifnya dalam beramal shaleh dan berdoa kepada Allah agar amalnya 
menjadi bagian dari ibadah kepada-Nya. 
 Konsep penyucian jiwa seperti yang dijelaskan di atas merupakn konsep yang 
telah ada dalam diri masyarakat nelayan pambusuang terutama para ponggawa lopi 
(nahkoda) dengan menghindari perbuatan yang tercela dan melanggar norma agama. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Pua’ Hamid: 
Selama lamba tau massaka bau, andangi tuq tau mala sapau-paunna, iya dzio 
disanga bau dzisaka bau tomanurung nasanga tomandar, apa mua’ sapau-
pautta andangi tuu melo  lao bau di jala, apa lagi mua’ pau-pau andang 
macoa (pau carupuq), apa’ andangi tuu meloq mettallo bau dzio dzi buaro.129 
Artinya: 
Selama kita menangkap ikan kita tidak boleh berbicara yang sombong karna 
ikan yang kita tangkap termasuk ikan manurung kalau dalam istilah mandar 
karna biasa jika kita berbuat semacam itu biasanya ikan tidak mau singgah 
ke perangkap ikan, termasuk juga didalamnya dilarang berbicara bosi (bau 
busuk) dan lain-lain karna biasanya ikan tidak mau bertelur ditempat buaro. 
Keterangan tersebut dikuatkan oleh Husni, yakni: 
‚Ponggawa (nahkoda) harus dikenal sebagai orang yang jujur, tidak pernah 
berbuat hal-hal yang melanggar aturan adat dan agama (mabuk, judi dan 
sebagainya), selalu bertutur kata yang baik, bisa menyejukkan orang lain, 
dikenal sebagai orang baik di masyarakat. 
Selain itu, penghormatan kepada para ulama (annangguru) merupakan 
manifestasi dari konsep penyucian jiwa. 
 
Di samping itu, Allah swt. dalam beberapa ayat bersumpah atas nafs sebagai 
indikasi bahawa nafs itu merupakan satu ayat (tanda kekuasaan-Nya). Seruan al-
Qur’an kepada manusia untuk mengamati dirinya berimplikasi terhadap perintah 
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tazkiyah al-nafs. Menurut Muhammad ‘Izzu al-Di>n, hal ini karena manusia rentan 
terhadap setiap perubahan yang terjadi dan umumnya perubahan itu ke arah yang 
negatif. Seperti pada QS. al-Syams/7-10.
130
 Sementara itu dalam hadis Rasulullah 
saw. yang juga merupakan doa bagi umatnya terkandung sinyal pentingnya tazkiyah 
al-nafs sebagai berikut. 
َبَُثَّذَح َُٕثأ  ِشَْكث  ٍُ ْث َِٗثأ  ََخجْٛ َش  ُقبَحْعِإ َٔ  ٍُ ْث  َىٛ ِْ اَشْثِإ  ُذ ًَّ َحُي َٔ  ٍُ ْث  ِذْجَع  ِ َّاللَّ  ٍِ ْث  ٍشْٛ ًَ َُ 
-  ُعْفَّهنا َٔ  ٍِ ْثِلَ  ٍشْٛ ًَ َُ -  َلَبق  ُقبَحْعِإ َب ََشجَْخأ  َلَبق َٔ  ٌِ اَشََخٜا َبَُثَّذَح َُٕثأ  ََخٚ ِٔ َبعُي 
 ٍْ َع  ٍىِصبَع  ٍْ َع  ِذْجَع  ِ َّاللَّ  ٍِ ْث  ِسِسبَحْنا  ٍْ َع َٔ َِٗثأ  ٌَ ب ًَ ْثُع  ِّٖ ِذ ْٓ َُّنا  ٍْ َع  ِذْٚ َص  ٍِ ْث 
 َىَقَْسأ  َلَبق  َلَ  ُلَُٕقأ  ْىَُكن  َِّلَإ ب ًَ َك  ٌَ بَك  ُلُٕعَس  ِ َّاللَّ -ٗهص الله ّٛهع ىهعٔ-  ُلَُٕقٚ 
 ٌَ بَك  ُلَُٕقٚ  « َّىُٓ َّهنا َِِّٗإ  ُرَُٕعأ  َِكث  ٍَ ِي  ِضَْجعْنا  ِمَغَكْنا َٔ  ٍِ ْجُجْنا َٔ  ِمُْخجْنا َٔ  ِوَش َٓ ْنا َٔ 
 ِةَازَع َٔ  ِشْجَقْنا  َّى ُٓ َّهنا  ِدآ ِٗغَْف بَْ ا َٕ َْقر ب َٓ ِّكَص َٔ  َذَْ َأ  ُشْٛ َخ  ٍْ َي بَْ بَّكَص  َذَْ َأ ب َٓ ُِّٛن َٔ 
بَْ َلَ ْٕ َي َٔ  َّى ُٓ َّهنا َِِّٗإ  ُرَُٕعأ  َِكث  ٍْ ِي  ٍىْهِع  َلَ  َُعفُْ َٚ  ٍْ ِي َٔ  ٍتَْهق  َلَ  ُعَشَْخٚ  ٍْ ِي َٔ  ٍظَْف  َلَ 
 َُعجَْشر  ٍْ ِي َٔ  ٍح َٕ َْعد  َلَ  ُةبََجزُْغٚ ب َٓ َن
131 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakr bin Abi>y Syaibah dan Isha>q bin 
Ibra>hi>m dan Muhammad bin 'Abdullah bin Numair –dan lafadzh ini milik 
Ibnu Numair- Isha>q berkata; Telah mengabarkan kepada kami, sedangkan 
yang lainnya berkata; Telah menceritakan kepada kami Abu Mu'a>wiyah 
dari‘Ashi>m dari ‘Abdullah bin Al Hari>ts dan dari Abu Utsma>n An Nahdi dari 
Zaid bin Arqam dia berkata; "Saya tidak akan mengatakan kepada kalian 
kecuali seperti apa yang pernah diucapkan Rasulullahshallallahu 
'alaihiwasallam dalam doanya yang berbunyi: Ya Allah ya Tuhanku, aku 
berlindung kepada-Mu dari kelemahan, kemalasan, ketakutan, kekikiran, 
kepikunan, dan siksa kubur. Ya Allah ya Tuhanku, berikanlah ketakwaan 
kepada jiwaku, sucikanlah ia, sesungguhnya Engkaulah sebaik-baik Dzat 
yang dapat mensucikannya, Engkaulah yang menguasai dan yang 
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menjaganya. Ya Allah ya Tuhanku, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu 
dari ilmu yang tidak berguna, hati yang tidak khusyu', diri yang tidak pernah 
puas, dan doa yang tidak terkabulkan.'" 
Hadis ini menunjukkan bahwa tidak ada tazkiyah yang lebih baik daripada 
tazkiyah yang dilakukan oleh Allah swt. juga mendeskripsikan kepada manusia 
bahwa tazkiyah itu bukan suatu anugerah yang instan tanpa disertai oleh usaha keras 
manusia. Dengan demikian, seseorang yang melakukan tazkiyah al-nafs harus 
kembali memperhatikan anjuran yang ada dalam al-Qur’an dan mengikuti petunjuk 
dan praktek yang telah dilakukan oleh Rasulullah saw. 
Salah satu contoh penyucian jiwa yang digambarkan masyarakat 
Pambusuang khususnya para nelayan adalah  salah satunya selalu berupaya menjaga 
keharomonisan antara Pongga Lopi (nahkoda) dan para Sawi (anak buah kapal), 
ketika berada di darat maupun ketika berada di lautan, hubungan yang dibangun 
tampak sangat mendasar, karena tetap menagacu pada prinsip kemanusian, 
Ponggawa Lopi tidak menganggap sawi sebagai bawahan dan tidak 
memperlakukannya sebagai pekerja atau buruh melainkan mitra kerja yang memiliki 
tujuan yang sama yakni agar memperoleh rezeki buat keluarga. Sehingga sebisa 
mungkin dapat menghindarkan dari masalah-masalah internal yang tidak diinginkan.  
Hal ini sejalan dengan fungsi dasar syariat yaitu mengalihkan kekuatan nafs 
ke arah yang akan dapat membantu nafs untuk meraih kebahagiaan. Sebab puncak 
kebahagiaan manusia terletak pada tazkiyah al-nafs, sementara puncak kesengsaraan 
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3. Masagena (Qana’ah) 
Masagena (sempurna baik secara materi maupun spiritual), konsep ini 
merupakan basis filosofis dari konsep pembersihan diri. Masagena adalah simbol 
kepemilikan harta yang berberkah karena berimplikasi memberikan kebahagiaan 
kepada pemiliknya. Jadi harapan nelayan jika dikaitkan dengan hasil tangkapan yang 
mereka peroleh adalah masagena bukan masugi. Dari segi perwujudan simbol 
‚sesajen‛ yang mereka sertakan pada prosesi ritual makkuliwa memberikan 
pengertian filosifis bahwa para nelayan juga berharap mendapatkan hasil yang 
maksimal namun tetap berpegang pada rezeki yang diberikan dan bersyukur dengan 
hasil tangkapan yang mereka peroleh. 
Secara bahasa konsep masagena memiliki kandungan makna yang sama 
dengan kata qana’a (عُق ) berarti menerima sesuatu dengan lapang dada’. Qana’a, 
yaqna’u, qana>’ah ( عُق-عُقٚ-خعبُق  ) berarti puas dan senang’, Qana’a, yaqna’u, 
qanu>’an ( عُق-عُقٚ-بعُٕق  )berarti ‘meminta’. Kedua pengertian yang disebutkan 
terakhir ini, pada dasarnya dapat dikembalikan pada pengertian dasarnya sehingga 
kedua arti tersebut dapat dipertemukan, yakni seorang disebut qa>ni’ (عَبق )apabila ia 
meminta, tetapi perilaku tersebut sama sekali tidak memperlihatkan adanya desakan, 
apalagi paksaan agar permintaannya dipenuhi dan ia sudah merasa cukup dan puas 
dengan apa yang diberikan kepadanya.
133
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Untuk memahmi maksud al-Qur’an tentang konsep masagena (qana’ah) 
penulis mengutip ayat dalam al-Qur’an yaitu dalam QS. al-Hajj/22:36 sebagai 
berikut: 
  ب َٓ ْٛ َهَع ِ َّاللَّ َىْعا أُشُكْرَبف  شْٛ َخ ب َٓ ِٛف ْىَُكن ِ َّاللَّ ِِشئَبعَش ٍْ ِي ْىَُكن بَْ َبَُْهعَج ٌَ ُْذجْنا َٔ
 ْع ًُ ْنا َٔ  َِعََبقْنا إ ًُ ِعَْطأ َٔ  ب َٓ ُْ ِي إُهَُكف ب َٓ ُثُٕ ُج َْذجَج َٔ  َاِرَإف َّفا َٕ َص َكَِنزَك ََّشز
 ٌَ ُٔشُكَْشر ْىُكََّهَعن ْىَُكن بَْ َب ْش َّخَع   
Terjemahnya: 
Dan unta-unta itu Kami jadikan untukmu bagian dari syiar agama Allah, 
kamu banyak memperoleh kebaikan padanya. Maka sebutlah nama Allah 
(ketika kamu akan menyembelihnya) dalam keadaan berdiri (dan kaki-kaki 
telah terikat). Kemudian apabilah telah rebah (mati), maka makanlah 
sebagianya dan berilah makan orang-orang yang merasa cukup dengan apa 
yang ada padanya (tidak meminta-minta) dan orang yang meminta. 




Konteks QS. al-Hajj/22:36 merupakan perintah penyembelihan binatang 
kurban dan pembagiannya kepada orang-orang yang membutuhkan. Sebagai bentuk 
ketakwaan seorang hamba kepada Allah swt.  
Kata ا ْٕ ُهَُكف sebagian ulama salaf berkata tentang firman-Nya: ‚maka 
makanlah sebagiannya,‛ adalah perintah penghalalan (mubah). Malik berkata: ‚hal 
itu dianjurkan.‛ Sedangkan ulama lainnya mengatakan wajib, dan ini adalah satu 
pendapat dari madzhab Syafi’iyyah.135  
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Selanjutnya, kata  َعََِبقْنا pada frase kalimat  َِعََبقْنا ا ْٕ ًُ ِعَْطا َٔ  ب َٓ ُْ ِي ا ْٕ ُهَُكف
 ََّشزْع ًُ ْنا َٔ  (beri makanlah orang yang rela dengan apa yang ada padanya dan tidak 
meminta) ulama berbeda pendapat mengenai maknanya, Imam Sya>fi’I memahami 
bahwa yang dimaksud adalah meminta dalam keadaan merendah. Ath-Thabathabai 
memahami bahwa al-qa>ni’ (عَبقنا ) mengandung pengertian orang yang fakir yang 




\ ‘Ikrimah, Ibra>him dan Qata>dah memahami bahwa (al-qa>ni’) adalah orang 
yang duduk di rumahnya yang menahan diri untuk tidak meminta-minta dan merasa 
puas dengan apa yang ada. Al-‘U<fi>y meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas: (al-qa>ni’) 
adalah orang yang tidak menampakan kekurangannya dan tidak meminta-minta 
sehingga dari penafsiran ini bisa disimpulkan bahwa al-qani’ itu berasal dari kata 




Sementara pakar, seperti Muhammad Al-Bahi, mengemukakan bahwa 
qana’ah positif pada hakikatnya baru terpenuhi apabila seseorang telah berusaha 
semaksimal mungkin, kemudian memperoleh hasil usaha tersebut, lalu 
menyerahkannya kepihak lain karena merasa puas dengan apa yang dimiliki 
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Kata tersebut kemudian mengalami perkembangan makna di dalam bentuk 
aqna’a (عُقأ ) yang berarti mengangkat tangan pada waktu berdo’a. Dikatakan 
demikian karena seorang hamba yang berdoa kepada Tuhan, menunjukan bahwa dia 
butuh kepada-Nya. Pada sisi lain, seorang yang meminta apabila permintaannya 
diterima, akan mengangkut tangannya untuk menerima sesuatu yang diminta.
139
 
 Sejalan dengan penafsiran di atas, masyarakat nelayan Pambusuang 
memahami bahwa keberkahan dari rezeki yang diperoleh itu jauh lebih baik daripada 
hanya mementingkan hasil melimpah yang diperoleh dari melaut. Sikap bersyukur 
dalam menerima karunia dari Allah yang digambarkan oleh para nelayan itu 
tercermin dari sikap saling berbagi mereka baik sesama sawi dan para ponggawanya 
ketika berada di lautan maupun dengan para kerabat dan tetangga mereka ketika 
sudah berada di daratan.  
Sebagaimana yang dikemukaskan oleh Arifuddin Ismail: 
Supaya hidup ini berkah sehingga berkah itu dalam sebuah proses kehidupan 
termasuk hasil yang nelayan peroleh termasuk  banyak ikan itu mereka tidak 
makan sendiri. Bahkan beberapa tetangga atau kerabat juga akan mendapat 
bagian dari hasil tangkapan,kenapa sebab mereka begitu. Karna nelayan 
bukan hanya sekedar mencari banyaknya hasil tangkapan tapi berkah dari 
setiap hasil yang ia dapat.
140
 
 Cerminan sikap qana’a yang yang dijelaskan oleh para mufassir adalah nilai 
yang sudah tertanam pada diri masyarakat nelayan. Nilai yang menggambarkan 
kepasrahan para nelayan dan perlakuan mereka terhadap hasil tangkapan dari melaut 
merupakan perwujudan mereka sebagai bentuk kesyukuran atas rezeki yang mereka 
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peroleh. Dan mereka menganggap bahwa sesgala sesautu yang diperoleh itu sudah 
diatur oleh Allah swt. sebagaimana dengan penuturan Pua’ Hamid: 
Iya dzio disanga dalle, pura naatur mitia Puang alla Taala, ita dzie sangga 
usaha tappa mala dzipogau, muaq maita tau maeqdi annaq siccoq dzisukkuri 
tappami lao, apaq tenna namala dzitau maeloq yaq nani peraung nasangngi 
enggana asugian dini dilino lambi lao aheraq, yaq andandi tau mala maelaoq, 
apa paeloqna Puang alla Taala.141 
Artinya: 
Yang dinamakan rezeki, sudah diatur oleh Allah swt, manusia hanya bisa 
berusaha dan berdoa, sedikit banyaknya rezeki yang diperoleh disyukuri saja, 
seandainya kita manusia bisa minta, maka akan diminta semua kekayaan di 
dunia dan di ahirat. 
 Konsep masagena pada akhirnya memunculkan sikap syukur dalam diri 
setiap nelayan, semua yang dikerjakan dan yang dihasilkan adalah ketentuan Allah 
swt. Rezeki yang diperoleh saat melaut itulah ketetapan Allah swt. yang patut 
disyukuri. Masyarakat nelayan Mandar dengan sikap seperti ini memiliki mentalitas 
dan moralitas hidup yang sangat baik. Mereka tidak mudah menyerah pada keadaan, 
tetapi juga sangat jarang menyalahkan keadaan. Seluruh situasi adalah aturan Allah 
swt. Karena itu, berkah dari Allah swt atas rezeki yang diperoleh jauh lebih penting 
ketimbang rezeki itu sendiri. Sebagaimana yang dijelaskan dalam hadis Rasulullah 
Saw riwayat dari Abi> Hurairah ra: 
 ِدَب ِّضنا َِٗثأ ٍْ َع ََخُْٛ َُٛع ٍُ ْث ٌُ َبْٛفُع َبَُثَّذَح َلََبق ٍشْٛ ًَ َُ ٍُ ْثا َٔ  ٍةْشَح ٍُ ْث ُشْٛ َْ ُص َبَُثَّذَح
 ِجَشَْعلأا ٍِ َع َحَشْٚ َشُْ  َِٗثأ ٍْ َع  ِ َّاللَّ ُلُٕعَس َلَبق َلَبق-صلى الله عليه وسلم-  « ِحَْشثَك ٍْ َع َُِٗغْنا َظْٛ َن
 ِظْفَُّنا َُِٗغ َُِٗغْنا ٍَّ َِكن َٔ  ِضََشعْنا
142
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Telah menyampaikan kepada kami Zuhair bin Harbi dan Ibnu Numair berkata 
telah menyampaikan kepada kami Sufya>n bin ‘Uyainah dari Abi> al-Zina>d 
dari al-A’raj dari Abi> Hurairah ra. berkata. Rasulullah Saw. Bersabda: 
bukanlah kekayaan itu karena banyak harta benda tetapi kekayaan yang 
sebenarnya adalah kekayaan hati. 
Ibn Batha>l arti hadis ini bukan hakikat kekayaan banyaknya harta karena 
masih banyak yang luas hartanya tapi tidak bermanfaat yang dimilikinya. 
Bersungguh-sungguh dalam mencari harta tidak memperhatikan dari mana harta itu 
datang maka seakan-akan dia miskin karena rakusnya, akan tetapi hakikat kekayaan 
harta yang sesungguhnya adalah kekayaan hati yaitu orang yang merasa cukup 
dengan apa yang diberikan dan ridha dan tidak rakus untuk selalu ditambahkan dan 
tidak bersusah payah dalam mencari. Imam Qurtubi mengatakan kenapa kekayaan 
hati itu terpuji karena kekayaan itu menghalangi dari sifat tamak. Maka dia merasa 
cukup dengan apa yang didapatkan dengan selalu memuji dan memuliakan itu lebih 
baik dari kekayaan yang ia dapatkan akan tetapi dia fakir ketenangan karena 
kerasukannya karena itu akan membawa kepada urusan-urusan yang hina dan 
perbuatan yang buruk karena rendahnya cita-citanya dan kikirnya dan rakusnya. 
Banyaknya manusia yang mencelanya maka kecillah martabatnya di sisi manusia 




Kekayaan hati inilah yang berimplikasi pada kebahagian dan kesyukuran para 
nelayan terhadap hasil tangkapan dan menyandarkan bahwa rezeki yang diperoleh 
sudah diatur oleh Allah swt. sebagaimana firman Allah swt dalam QS. Hu>d/11:6: 
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  ب َٓ ََعد ْٕ َزْغُي َٔ  بَْ ََّشَقزْغُي َُىهَْعٚ َٔ  ب َٓ ُقْصِس ِ َّاللَّ َٗهَع َِّلَإ ِضَْسْلأا ِٙف ٍخَّثَاد ٍْ ِي بَي َٔ
 ٍ ِٛجُي ٍةَبزِك ِٙف ٌّمُك   
Terjemahnya: 
Dan tidak satupun makhluk bergerak (bernyawa) di bumi melainkan 
semuanya dijamin Allah rezekinya. Dia mengetahui tempat kediamannya dan 
tempat penyimpanannya. Semua (tertulis) dalam Kitab yang nyata (Lauh 
Mahfu>z).144 
Jaminan rezeki dalam ayat ini bukan berarti Allah swt. memberinya tanpa 
usaha. Namun, mengisyaratkan bahwa dalam peroleh rezeki harus ada keterlibatan 
makhluk bersama Allah swt. Allah swt. adalah sebaik-baik Pemberi rezeki, antara 
lain karena Dia yang menciptakan rezeki beserta sarana dan prasarana perolehannya. 
Sedang, manusia hanya mencari dan mengolah apa yang telah diciptakan-Nya itu.
145
  
4. Mappasitottong Atuoangang di  Sasi anna dzi Pottana 
Simbolitas dari konsep ini terlihat pada perilaku masyarakat pada rangkaian 
ritual. Perilaku nelayan pada prosesi ritual nelayan Mandar pada dasarnya untuk 
membangun hubungan emosional para nelayan dengan alam khususnya dan segala 
yang terkait dengan penghidupannya di laut, pandangannya terhadap laut 
kepercayaan terhadap Puangalla Ta’ala (Allah swt), alam gaib dan hal-hal yang 
membahayakan di laut. Nelayan meyakini laut sebagai tata ruang yang diyakini ada 
penjaganya sebagaimana tempat-tempat lainnya. Keyakinan itu kemudian membawa 
masyarakat untuk melaksanakan ritual makkuliwa untuk menghindarkan diri dari 
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gangguan tersebut yang berimplikasi kepada karakter nelayan untuk menjaga sikap 
dan perilaku untuk menjaga kehidupan dan ekosistem. 
Masyarakat nelayan Pambusuang memposisikan alam sebagai makhluk 
ciptaan Allah swt. yang harus dihargai dan dilakukan secara proporsional. Mereka 
berpandangan tauhid, meyakini bahwa Allah swt. adalah pencipta bumi dan langit 
serta segala aturan yang ada di dalamnya. 
Di dalam ritual makkuliwa memiliki pantangan atau yang lebih dikenal 
dengan pamali yang tidak terpisahkan. Pamali tersebut sudah menjadi pemahaman 
umum bagi nelayan Pambusuang, sehingga nelayan sangat berhati-hati dalam 
berperilaku dan berkata-kata. Mereka menjaga omongan dan perbuatannya setiap 
saat, karena apabila pemali-pemali itu dilanggar, maka kemungkinan bahaya yang 
akan menyerempet lebih besar. Karenanya , para ponggawa lopi mengingatkan, 
Mua nasauwi tau dzi sasiq dipacoai pappinaqditta, dipacoai toi kedzo-
kedzota, daleqba mappapia anu mikkeallaq-allaq, battuanna anu andiang 
sitinaya nadzipogau.146 
Artinya: 
Kalau hendak melaut, kita seyogyanya membenahi diri, memperbaiki 
perilaku, dan jangan membuat sesuatu yang aneh-aneh, artinya melakukan 
sesuatu yang tercela. 
Dalam hal ini, masyarakat nelayan memiliki peranan yang sangat penting 
untuk menjaga kelestarian alam ini untuk mencegah kerusakan lingkungan yang 
dapat berdampak buruk bagi keberlangsungan hidupnya dan lingkungannya. Namun, 
disisi lain tidak sedikit kerusakan lingkungan yang ditimbulkan oleh manusia, baik 
secara sadar maupun tidak. Dampak buruk yang ditimbulkan oleh perilaku merusak 
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yang berakibat pada kerusakan tatanan hidup, tentunya akan mendatangkan deretan 
kerusakan-kerusakan dalam bentuk yang lain, seperti malapetaka, azab, bencana, dan 
sebagainya. 
 Allah dalam al-Qur’an telah menjelaskan bahwa kerusakan-kerusakan yang 
dilakukan oleh manusia sebagai bagian dari keniscayaan yang akan dirasakan sendiri 
oleh manusia. Kerusakan-kerusakan yang terjadi di muka bumi, baik dalam bentuk 
kerugian karena perbuatan manusia, ataupun bencana yang menimpa manusia, pada 
hakikatnya adalah nati>jah dari perbuatannya sendiri. Ini sesuai dengan hukum 
kausal. Karena manusia melakukan kerusakan, maka timbullah berbagai kesulitan 
hidup dan malapetaka, sebagai akibat dari perbuatan mereka. 
Hal itu dijelaskan Allah dalam QS. al-Ru>m/30:41: 
 ِطبَُّنا ِ٘ذْٚ َأ ْذَجَغَك ب ًَ ِث ِشَْحجْنا َٔ  َِّشجْنا ِٙف ُدبَغَفْنا َش َٓ َظ  ِ٘زَّنا َضَْعث ْى ُٓ َقُِٚزِٛن
 ٌَ ُٕعِجَْشٚ ْى ُٓ ََّهَعن إُه ًِ َع   
 
Terjemahnya:   
Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka  kembali (ke jalan yang benar).
147
 
Menurut al-Syauqa>ni, دبَغَفَْنا (kerusakan), yang dimaksud bersifat umum, 
baik karena perbuatan manusia sendiri, seperti perbuatan maksiat kepada Allah swt., 
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kementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemah Dilengkapi dengan Kajian Usu>l Fiqih, hal. 
408. 
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Ayat di atas menyebut darat dan laut sebab terjadinya fasa>d\. Ini dapat berarti 
bahwa kedua tempat itu telah mengalami kerusakan, ketidakseimbangan, serta 
kekurangan manfaat. Dosa dan pelanggaran (fasa>d) yang dilakukan manusia 
mengakibatkan gangguan keseimbangan di darat dan di laut mengakibatkan siksaan 
kepada manusia. Demikian pesan ayat di atas. Semakin banyak perusakan terhadap 
lingkungan, semakin besar pula dampak buruknya terhadap manusia. Semakin 
banyak dan beraneka ragam dosa manusia, semakin parah pula kerusakan 
lingkungan. Hakikat ini merupakan kenyataan yang tidak dapat dipungkiri lebih-
lebih dewasa ini. Memang Allah swt. menciptakan semua makhluk saling terkait. 
Dalam keterkaitan itu, lahir keserasian dan keseimbangan dari yang terkecil hingga 
yang terbesar, dan semua tunduk dalam pengaturan Allah yang Maha Besar. Bila 
terjadi gangguan pada keharmonisan dan keseimbangan itu, kerusakan terjadi dan 
ini, kecil atau besar, pasti berdampak pada seluruh bagian alam, termasuk manusia, 
baik yang merusak maupun yang merestui perusakan itu.
149
 
Penjelasan ayat ini memiliki kesamaan dengan pemahaman masyarakat 
nelayan di desa Pambusuang. Mereka menganggap bahwa perilaku buruk yang 
mereka lakukan saat berlayar dengan tidak mempertimbangkan dampaknya maka 
akan berdampak pada kehidupan mereka di darat. Hal ini yang kemudian menjadi 
pegangan masyarakat Pambusuang sehingga menjadi karakter yang kuat untuk 
menjaga dan melestarikan laut sebagai sumber mata pencaharian mereka. 
Dalam QS. al-Ru>m/30:41 ini memberikan pemahaman bahwa Allah swt. 
menghendaki agar supaya ummat manusia menghindari perbuatan maksiat agar 
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terhindar dari murka Allah swt. dan membekali diri dengan sifat-sifat yang terpuji. 
Dalam hal ini, masyarakat nelayan di desa Pambusuang memiliki konsep 
pemahaman\ bahwa untuk menjaga keseimbangan di darat dan di laut tidaklah cukup 
hanya dibekali dengan pengetahuan teknis tentang kenelayanan saja atau yang 
dikenal dengan Paissangan Posasiang. Namun, tidak cukup bila hanya dibekali oleh 
pengetahuan tersebut, melainkan harus mengedepankan nilai-nilai agama 
sebagaimana dijelakan oleh Latif: 
‚Maparri’i tu’u disanga punggawa, apa’ maiddi sara’na. Anna mua melo’i tau 
menjari punggawa dipepelattoang memammi sipaq apunggawatta. Innamo, 
ya maroro pai taum macowai tau laodzi paratta rupa tau, andiangi tau lao 
lamba sabura-buratta. Nasangai Seiya: ia dzio disanga tomakaka dzi piccoi.‛ 
Artinya: 
‚susah menjadi nahkoda, karena banyak syaratnya, kalau menjadi nahkoda, 
sejak dari dini harus menunjukkan sifat kepemimpinan, yaitu jujur, selalu 
berbuat baik (akhlak al-karimah) kepada siapa saja atau semua orang, tidak 
suka berbicara sembarangan (bicara kotor).
150
 
Sifat-sifat terpuji yang diisyaratkan bagi calon ponggabwa lopi telah 
tersosialisasikan dalam wacana yang pada akhirnya menumbuhkan kepercayaan 
masyarakat sekitar, sehingga membangun ikatan moral yang kuat. Nilai-nilai ini 
kemudian berimplikasi pada karakter masyarakat untuk selalu menjauhi segala 
bentuk maksiat guna menjauhkan diri dari berbagai macam bentuk  kerusakan (al-
Fasa>d). 
Selanjutnya, kata  ْى ُٓ َقْٚ ُِزِٛن pada prase kalimat ا ْٕ ُه ًِ َع ْ٘ ِّزنا َضَْعث ْى ُٓ َق ْٚ ُِزِٛن 
(agar Allah swt. merasakan kepada mereka sebagian dari perbuatan mereka), 
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bermakna peringatan Allah swt. yang ditujukan kepada manusia yang senantiasa 
melakukan usaha untuk mencari keuntungan dengan mengabaikan dampak dan 
akibat yang ditimbulkan dari usaha mereka.
151
  
Kata  ْذَجَغَك (kasabat), yang terdapat pada ayat Q.S al-Ru>m/30:41, berasal 
dari kata  َتَغَك )kasaba( yang awalnya adalah setiap usaha manusia yang disertai 
kesengajaan dan kesungguhan untuk memperoleh hasil atau keuntungan.
152
 Usaha 
yang dilakukan oleh manusia terkadang membawa keuntungan bagi diri dan manusia 
lainnya, namun terkadang pula tanpa disadari membawa dampak buruk bagi manusia 
yang lain dan lingkungan sekitarnya. Sehingga, berakibat pada timbulnya beragam 
masalah yang berdampak pada kehidupan manusia sendiri. 
Hal ini senada dengan pemahaman masyarakat nelayan sebagaimana yang 
dijelaskan oleh pua’ Hamid: 
Muaq diang posasi makkora-koraeq bau mappake bom, tappa nataqgor i 
tomaita, tapi dzi tee dzie  andiangmi dziang mappogau, apa muaq samata 
makkora-korae tau terumbu karang, andiangmo tuu todzi pippoleanna to 
pambusuang, jari enggae siola-ola nijaga sasiqta apaq iya tomi tia 
pippoleanna to posasi.153 
Artinya: 
Nelayan yang merusak itu biasanya mereka yang menggunakan bom ikan, 
dan biasanya kita akan menegur jika menemukan nelayan seperti itu. Tapi 
nelayan sekitar sini sudah tidak ada yang menggunakan seperti itu lagi karna 
bila merusak terumbu karang yang menjadi sumber makanan ikan maka akan 
berpengaruh pada kehidupan kita di darat. Jadi kita sama-sama akan 
menyayangi apa-apa yang tedapat di laut karna menjadi sumber penghidupan 
kita sebagai nelayan. 
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Dalam hal ini penyebutan darat dan laut sebagai tempat terjadinya 
kerusakan, ketidakseimbangan serta kekurangan manfaat. Laut telah tercemar, 
sehingga ikan mati dan hasil laut berkurang. Alhasil, keseimbangan lingkungan 
menjadi kacau yang dapat berpengaruh pada tatanan kehidupan yang terdapat di 
darat dan kehidupan yang terdapat di laut. 
Sebaliknya, ketidakseimbangan di darat dan di laut, mengakibatkan siksaan 
kepada manusia, seperti hadirnya bermacam-macam krisis dalam kehidupan 
bermasyarakat, serta gangguan dalam interaksi sosial mereka, seperti krisis moral, 
ketiadaan kasih sayang, dan kekejaman, dan lainnya akan terjadi secara 
berkesinambungan. 
 Pola fikir nelayan di desa Pambusuang dalam mencari nafkah di lautan sudah 
mengalami kemajuan dengan cara meninggalkan bentuk-bentuk penangkapan ikan 
yang dapat merusak terumbu karang dan kehidupan lain yang ada di laut. Nelayan 
Pambusuang menyadari bahwa lautan adalah sumber mata pencaharian mereka yang 
mesti mereka rawat dan mereka jaga. Pemahaman bahwa jika dalam melaut hanya 
mencari keuntungan semata tanpa memperhatikan kelestarian kehidupan di laut 
maka akan sangat berdampak pada kehidupan mereka di darat. 
Sikap implementasi menjaga dan memakmurkan telah tertanam dalam 
konsep menjaga keseimbangan kehidupan di laut dan di darat sebagai nilai dari 
tradisi makkuliwa yang mereka lakukan. Dalam hal ini, manusia sebagai khalifah 
memiliki kewajiban untuk menjaga alam ini dan memakmurkannya. Hal tersebut, 
seperti yang telah disinyalir oleh Allah dalam firman-Nya Q.S. Hu>d/11:61: 
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  ِّٙثَس ٌَّ ِإ ِّ ْٛ َِنإ إُثُٕر َُّىث ُُِٔشِفَْغزْعَبف ب َٓ ِٛف ْىُكَش ًَ َْعزْعا َٔ  ِضَْسْلأا ٍَ ِي ْىَُكأَشَْ َأ َٕ ُْ
  تِٛجُي  تَِٚشق 
Terjemahnya:  
Dia telah menciptakanmu dari bumi (tanah) dan menjadikan-mu 
pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan kepada-Nya, kemudian 
bertobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku sangat dekata (rahmat-
Nya) dan memperkenankan (doa hamba-Nya).
154
 
Kata  َش ًَ َْعزْعِا   (ista‘mara), secara etimologi, bermakna kekalan, zaman yang 
panjang, dan sesuatu yang tinggi.
155
 Dalam kaitannya dengan bumi, kata tersebut 
bermakna membangun di atas bumi atau mengolahnya untuk memperoleh hasilnya 
(QS. al-Ru>m/30: 9).
156
Dengan begitu, konsep isti‘mar mengandung makna 
pembangunan peradaban di muka bumi untuk mencapai kehidupan yang sejahtera. 
 Ayat ini mengungkapkan bagian dari pernyataan Nabi Sa>leh kepada kaumnya 
bangsa S\|amu>d yang mendiami suatu wilayah pegunungan antara Tabuk dan 
Madinah. Pada ayat sebelumnya, Nabi Sa>leh mengajak kaumnya agar menyembah 
Allah, memohon ampunan dan bertobat kepada-Nya, karena Dia yang telah 
menciptakan manusia dan memberinya kekuasaan serta peradaban.
157
 
 Dari keterangan al-Qur’an mengenai umat-umat terdahulu, dapat dipahami 
bahwa bangsa-bangsa atau umat-umat terdahulu tidak hanya menghuni suatu 
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wilayah tertentu, tetapi mereka telah membangun peradaban dan memanfaatkan 
potensi alam dan lingkungan mereka untuk memakmurkan hidup bersama. 
 Untuk itulah, dalam banyak tempat dan secara berungkali, Allah 
mengingatkan manusia untuk tidak melakukan pengrusakan (ifsa>d) di muka bumi. 
Dengan mengungkapkan kisah-kisah umat terdahulu, bertujuan sebagai pelajaran 
bagi generasi berikutnya untuk lebih arif dalam menjalankan tugas dan fungsinya 
sebagai pengemban amanah yang telah dibebankan Allah kepada manusia. 
 Sebaliknya di dalam al-Qur’an terdapat banyak contoh kerusakan dan 
dampaknya yang telah digambarkan. Ini juga sekaligus dimaksudkan untuk 
mengetahui dan mengindahkan lingkungan hidup terhindar dari kerusakan, dengan 









Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan terkait pemahaman 
masyarakat tentang nilai-nilai dalam tradisi makkuliwa serta bentuk nilai-nilai 
Qur’ani dalam tradisi makkuliwa. Maka disumpulkan sebagai berikut: 
1. Pemahaman masyarakat Pambusuang mengenai nilai-nilai yang terdapat 
dalam tradisi makkuliwa adalah berupa kepercayaan animisme yang 
dipengaruhi oleh aturan sosial atau adat yang bernuansa sufistik yang 
diwariskan secara turun-temurun dan pemahamannya mengenai kepercayaan 
tersebut beragama antara nelayan yang satu dengan nelayan yang lainnya. 
2. Bentuk nilai-nilai Qur’ani yang terdapat dalam tradisi makkuliwa pada 
masyarakat nelayan di Desa Pambusuang, yaitu: 1) Penyerahan diri 
sepenuhnya kepada Allah swt. adalah nilai yang dipegangi oleh nelayan saat 
berjuang mencari nafkah ditengah lautan. Mereka memposisikan Allah swt. 
sebagai pelindung dari bahaya sebagaimana anjuran dalam QS. al-
Muzammil/73: 9. Selain itu, konsep penyerahan diri kepada Allah swt. adalah 
agar para nelayan mendapatkan ketenangan sebagaiaman dalam QS. al-
Ra’d/13:28. Hal ini dibuktikan dari penggunaan mantra-mantra dan doa yang 
diarahkan pada teologi dengan puncak spiritual kepada Allah swt., 2)  
Menjaga kesucian jiwa dengan cara menghindarkan diri dari perbuatan yang 
tercela dan tidak mengambil hak-hak orang lain sebagaimana anjuran dalam 
QS. Al-Nu>r/24:21, 3) nelayan merasa cukup dengan rezeki yang telah 




4) berusaha menjaga ekosistem yang ada di laut dari kerusakan sebagaimana 
peringatan dalam QS. al-Ru>m/30: 41. 
B. Implikasi 
Tradisi makkuliwa merupakan budaya yang diwariskan secara turun temurun 
dalam masyarakat Mandar yang harus terus dijaga dan dilestarikan terutama pada 
masyrakat Mandar khususnya dan masyarakat lain pada umumnya untuk kembali 
mengimpelementasikan nilai-nilai yang luar biasa yang terdapat dalam tradisi 
makkuliwa.  Karena di dalam nilai tersebut tidak hanya berlaku pada komunitas 
nelayan saja tapi masyarakat pada umumnya. Karena itu disarankan nilai-nilai yang 
terdapat dalam tradisi makkuliwa dari segi tinjauan al-Qur’an yang telah dibahas 
dalam skripsi ini dapat dikembangkan pembahasannya, baik melalui kegiatan 
diskusi, seminar, atau forum ilmiah.  
Dalam pembahasan skripsi ini sangat tidak sempurna penulis merasa masih 
jauh dari kesempurnaan, terlepas dari kemampuan dan keterbatasan untuk itu penulis 
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Gambar: Pisang Raja 
Loka tira (pisang raja) bermakna 
simbol doa semoga senantiasa 
sehat walafiat dalam mencari 
rezeki. Sehingga nelayan selalu 
tira-manira dalam mengarungi 
laut. Dalam Bahasa Mandar, “tira-
manira” artinya gesit, cekatan dan 
bersemangat yang melambangkan 
jiwa atau raga yang sehat. 
 
Gambar: Pisang kapok 
Loka manurung (pisang kepok) 
bermakna do’a semoga mendapat 
telur ikan manurung (tuing-tuing) 
sebanyak mungkin (khusus bagi 
nelayan, potangnga). Masyarakat 
nelayan memahami ikan terbang 
adalah ikan manurung, yakni ikan 
yang diturunkan oleh Allah Swt 
dari langit, sehingga tidak boleh 
memanggilnya dengan sembarang 
sebutan, harus dipanggil dengan 









Gambar: Pisang ambon 
Loka warangan (pisang ambon) 
bermakna simbol doa semoga 
mendapatkan rezeki yang 
menggumpal dan banyak. Dalam 
Bahasa  Mandar, warangan 
berasal dari kata baraan, artinya 
menggumpal, banyak. Jadi, loka 
warangan berarti pisang yang 
menggumpal banyak 
 
Gambar: kue Cucur miana 
Cucur miana (kue pelang) 
bermakna simbol doa semoga tidak 
mengalami kecelakaan (tenggelam) 
di laut, dan semoga perahu yang 
dipakai dapat menghasilkan perahu 







Gambar: Sokkol tujuh piring kecil dan telur ayam 
Sokkol tujuh piring kecil 
bersimbol do’a semoga 
keselamatan senantiasa 
menyertai perjalanan di 
laut 7 bilangan hari. 
Makanan khas yang 
terbuat dari tepung ketan 
ini juga sebagai simbol 
kemakmuran atau 
kecukupan. Sebab sokkol tetap merupakan bahan makanan yang dibutuhkan oleh 
manusia untuk hidup. Dalam menyiapkan sokkol, masyarakat setempat menyiapkan 
7 piring sokkol di atas baki. Menyiapkan makanan dalam jumlah ganjil dimaksudkan 
agar rezekilah yang akan menggenapinya kelak. Angka ganjil juga didasari oleh 
pemikiran bahwa Allah SWT menyukai angka ganjil. 
Angka tujuh diartikan sebagai jumlah hari dalam sepekan yang bermakna 
agar rezeki akan terus mendatangi di setiap harinya tanpa pernah terputus. Di 
samping itu, tujuh piring sokkol ini juga memiliki makna tersendiri, dimana 7 berarti 
: 1. Elo (Tekad atau niat kemauan) 2. Ulle (kemampuan) 3. Issang (pengetahuan) 4. 
Pau (ucapan) 5. Tuo (hidup) 6. Pairranni (pendengaran) 7. Paita (penglihatan). 
Ketujuh unsur ini mewakili sifat keberadaan manusia sebagai ciptaan Tuhan 
Sedangkan telur ayam bermakna keselamatan tujuh bilangan hari di bumi. 
Selain itu, Telur ayam yang ditaruh dipucuk sokkol juga melambangkan kebulatan 
tekad. Satu butir telur ayam utuh dipandang sebagai kesatuan tekad dan semangat. 
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Telur ayam disimbolkan sebagai pemersatu agar tidak bercerai-berai, berselisih 
paham, atau berbeda pendapat selama dalam pelayaran sehingga kekompakan tetap 
terjaga yang dapat berpengaruh terhadap hasil tangkapan. 
Gambar : Bubur kacang ijo (ule-ule) 
Ule-ule bermakna simbol doa semoga mendapatkan rezeki secara terus menerus. 
“Ule-ule” adalah Bahasa Mandar yang artinya “ikut-ikut”. Maksudnya semoga 





Gambar: Prosesi pelaksanaan tradisi makkuliwa 
Sumber: Muhammad Ridwan Alimuddin 
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